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Dari Utsman ra dari Nabi bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang
mempelajari Al-Quran dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari)

“Jangan Wariskan al-Qur’an yang salah karena yang benar itu mudah ”(prinsip
Qira’ati).

! Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari, (Semarang, C.V. TOHA
PUTRA 1986), 550.
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ABSTRAK

Miftahur Rohmah, 2015, Aplikasi Metode Qiraati dalam Pembelajaran al-Qur’an
di Pondok Pesantren (Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Dusun
Durenan Desa klompangan Ajung Jember).

Pembelajaran membaca al-Qur’an cenderung hanya sekedar membaca dan
menghafal, tetapi tidak memahami sifat masing-masing huruf.Menyadari hal ini,
banyak para pendidik Islam mencoba mencari cara baru dalam mengajarkan al-
Qur’an dengan tartil dan teliti, cepat, tepat dan benar sesuai dengan kaidah tajwid,
sehingga lebih praktis dan efektif.Diantaranya adalah metode Qira’ati.Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan aplikasi metode Qira’ati dalam pembelajaran
al-Qur’an di PPTQ Al-Falah Ajung.

Fokus penelitian ini adalah: bagaimana pembelajaran al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Qira’ati di pondok pesantren al-Falah Ajung? Sedangkan
sub fokus penelitannya yaitu:(1)Bagaimana pembelajaran membaca al-Qur’an
dengan metode Qira’ati di  Pondok Pesantren  Al-Falah  Ajung
Jember?:(2)Bagaimana pembelajaran menulis al-Qur’an dengan metode Qira’ati
di Pondok Pesantren Al-Falah Ajung Jember?: (3)Bagaimana pembelajaran
menghafal al-Qur’an dengan metode Qira’ati di Pondok Pesantren Al-Falah
Ajung Jember?;

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Data
penelitian ini diperoleh melalui melalui studi lapangan yang dilaksanakan di
PPTQ Al-Falah yang mengajari Qira’ati dalam pembelajaran al-Qur’an. Metode
pengumpulan datanya di peroleh dengan wawancara dan observasi.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:(1) Pembelajaran
membaca dengan menggunakan metode Qira’ati di PPTQ Al-Falah cenderung
menggunakan metode klasikal individual, karena selain guru yang membimbing
dalam menyimak bacaan santri, peserta didik yang lain ikut berperan dalam proses
pembelajaran. Kegiatannya dengan membaca bersama kemudian salah satu
peserta didik ditunjuk guru untuk membaca sedangkan peserta didik yang lain
menyimak. Dari situlah peserta didik akan belajar konsentrasi dalam pembelajaran
al-Qur’an.(2) Dari ketiga metode Qira’ati (individual, klasikal individual, klasikal
baca simak) yang diterapkan di PPTQ al-Falah dalam pembelajaran menulis
hanya dua metode yang digunakan, yaitu metode Qira’ati individual dan klasikal
individual. Pembelajaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati
individual maupun klasikal individual hanya dipakai untuk TPQ anak saja.(3)
Dalam pembelajaran menghafal al-Quran, metode Qira atiklasikal individual dan
klasikal baca simak hanya digunakan untuk santri yang mengikuti program tahfidz
Qira’ati. Walaupun mereka mengikuti tahfidz Qira ati akan tetapi dalam hafalan,
maupun menyetorkan hafalan, mereka tidak diharuskan memakai lagu Qira’ati.
Mereka memakai lagu Qira ati ketika dalam kegiatan muraja’ah bersama saja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pesantren di  Indonesia baru diketahui  keberadaan  dan
perkembangannya setelah abad ke-16. Pesantren adalah lembaga lokal yang
mengajarkan praktik-praktik dan kepercayaan-kepercayaan Islam. Banyak
pihak berpendapat bahwa pesantren itu unik sebab pesantren merupakan hasil
kombinasi dari duainstitusi pondok (fundug), suatu tempat untuk mempelgjari
dan mempraktikkan mistisisme Islam dan pesantren sendiri, suatu tempat atau
wadah penggjaran.’ Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuknya
Islam hingga sekarang, pesantren telah bergumul dengan masyarakat luas.
Pesantren telah berpengalaman menghadapi berbagai corak masyarakat dalam
rentang waktu itu. Pesantren tumbuh atas dukungan mereka.Bahkan menurut
Husni Rahim dalam Mujamil Qomar, pesantren berdiri didorong permintaan
(demand) dan kebutuhan (need) masyarakat, sehingga pesantren memiliki
fungs yang jelas.

Pesantren berakar padatradis 1slam sendiri, yaitu tarekat. Sebagaimana
diceritakan berbagai sumber setempat, perkembangan tasawuf merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan proses Islamisass Asia Tenggara dapat

berlangsung. Pesantren mempunyai kaitan yang erat dengan tempat pendidikan

'Ronald Alan Lukenas — Bull, Jihad Ala Pesantren di Mata Antropologi Amerika, (Y ogyakarta:
Penerbit GAMA MEDIA, 2004), 60.

’Mujamil Qomar, Pesantren dari Tranformas Metodologi Menuju Demokratisasi Institus,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), 21.



yang khas bagi kaum sufi.®Hal ini ditandai oleh terbentuknya kelompok
organisas tarekat yang melaksanakan amalan-amalan zikir dan wirid tertentu.
Anthony Jhons dalam Martin Van Bruinessen, mengemukakan bahwa
Islamisasi tersebut disebabkan adanya pengislaman yang secara aktif dilakukan
oleh para penyebar sufi yang datang bersama-sama dengan para pedagang
asing. Islam Indonesia sampai sekarang ini masih diliputi dengan sikap-sikap
sufistik dan kegemaran kepada hal-hal yang mengandung keramat.*

Umumnya, suatu pondok pesantren merupakan hasil usaha mandiri kiai
yang dibantu santri dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk.Setiap
pesantren memiliki ciri khusus akibat perbedaan selera kiai dan keadaan sosia
budaya maupun sosial geografis yang mengelilinginya. Pada zaman dahulu kial
tidak merencanakan bagaimana membangun pondoknya itu, namun yang
terpikir hanyalah bagaimana mengajarkan ilmu agama supaya dapat dipahami
dan dimengerti oleh santri.

Fungs pesantren pada awal berdirinya sampai dengan sekarang telah
mengalami perkembangan. Visi, posisi dan persepsinya terhadap dunia luar
telah berubah. Syarif, seperti dikutipkan oleh Mujamil Qomar, menyebutkan
bahwa pesantren pada masa yang paling awal (masa Syaikh Maulana Malik
Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam.’
Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang, pendidikan dapat dijadikan bekal

dalam mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah itu biasa dimanfaatkan

3Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Y ogyakarta: Gading Publishing,
cet 1, 2012), 226.

*Ibid.,227.

*Mujamil Qomar, Pesantren dari Tranformasi, 21.



sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan.® Setiap pesantren
mempunyai ciri yang khas, termasuk mempunyai visi yang berbeda.

Pasang surut peran pesantren sempat terjadi baik karena faktor di
dalamnya maupun di luarnya. Pesantren dari saat ke saat terus mengalami
perubahan. Meskipun intensitas dan bentuknya tidak sama antara satu sama
lain, perubahan itu dalam realitasnya berdampak jauh bagi keberadaan, peran,
dan pencapaian tujuan pesantren, serta pandangan masyarakat luas terhadap
lembaga pendidikan ini. Selain pendidikan al-Qur’an yang dikembangkan,
misalnya pondok pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah juga memberikan ilmu
pengetahuan yang lainnya dalam kesehariannya seperti kitab-kitab klasik.
Adapun beberapa materi yang digjarkan di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an
al-Falah ini antara lain: tafsir, nahwu, shorof, bahasa Arab, tauhid dan figih.
Masalahnya, a-Qur’an yang mulia disampaikan dalam bahasa Arab dan tidak
semua umat muslim di Indonesia menguasai bahasa tersebut. Dengan demikian
untuk bisa membaca a-Qur’an, santri terlebih dahulu harus bisa membaca
huruf hijaiyyah dengan baik dan benar.

Untuk memudahkan santri mampu membaca dengan bak perlu
digunakan metode dan strategi tertentu. Beberapa metode praktis membaca al -
Qur’an disusun, diantaranya adalah metode al-Bayan, metode Igra’, as-Salam
dan Qira’ati: Metode al-Bayan’merupakan metode yang mengajarkan cara
cepat belgar a-Qur’an dengan bacaan yang baik dan benar menuntut ilmu

tajwid, disusun secara sistematis, dilengkapi dengan pengetahuan tajwid

®Mujamil Qomar, Pesantren dari Tranformasi,22.
'0.Surasman, Metode Al-Bayan Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an 3,(Jakarta: Erlangga), 2.



praktis, dan dibantu dengan cara membaca vers Indonesia.Bacaannya
menggunakan bacaan yang sudah umum di Indonesia, yakni bacaan menurut
riwayat Imam Hafsh ‘an ‘Ashim thariq Syathibiyyah. Metode al-Bayan
menggunakan menggunakan tingkat usia sekolah dan jumlah pertemuan
sebagai tolak ukur pembel gjarannya.Sehingga mempunyai masa pembelgjaran
yang berbeda. Kelebihan menggunakan metode a-Bayan adalah waktu
pertemuan bisa dipersingkat jika hanya ingin menguasai cara membaca dengan
bacaan panjang-pendek.2Metode Iqra’® merupakan metode penggjaran al-

Qur’an yang sudah menyebar keseluruh Indonesia dan dapat digjarkan oleh

siapa sgja tanpa perlu adanya pengesahan. Metode Assalam™ digunakan untuk

mengajarkan al-Qur’an terhadap bayi yang masih berada dalam kandungan,
sedangkan metode  Qira’ati'* merupakan metode yang langsung
mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Adapun

Metode Qira’ati mempunyai kelebihan antaralain:

1. Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca al-
Quran secara tgwid. Karena belgjar ilmu tgwid itu hukumnya fardiu
kifayah sedangkan membaca al-Qur’an dengan tgjwidnyaitu fardiu ain.

2. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.

3. Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan gharib.

80.Surasman, Metode Al-Bayan Cara Cepat Belajar,3.
®Http://erlangga.co.id/indeks.php?option=com_content& task=view&id=303, Cara Cepat Belajar
Al-Qur’an,diakses 27 april 2014.

Belajar Al-Qur’an Strategis Siapkan Generasi Qur’ani,http://www.depag.go.id diakses 27 april
2014.

M. Abdan Syukri dkk, Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an pada Siswa
SMIP,(Jakarta Timur: Puslitbang Lekstur Keagamaan, 2010),15.




4. Jika santri sudah lulus 6 Jilid beserta gharibnya, maka ditest bacaannya
kemudian setelah itu santri mendapatkan syahadah jika lulus test.

Selain  mempunyai kelebihan metode Qira’ati  juga memiliki
kekurangan, diantaranya adalah: bagi santri yang tidak lancar,kelulusnya
akanbertambah lama karenatidak ditentukan oleh bulan/tahun.

Metode Qira’ati ini diaplikasikan oleh Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an a-Falah dalam pembelgaran al-Qur’an. Menurut pengasuh pondok
pesantren putri al-Falah, metode ini sangat cocok dengan santri karena metode
ini tidak mengenal usia dan juga sangat membantu santri dalam menghafalkan
ayat-ayat al-Qur’an.*?

Dalam hal ujian kenaikan jilid yang dilakukansantri itu, pengasuh putri
Pondok Pesantren al-Falah, Hayati Toyyibah; sudah mampu untuk menguji
mereka yang akanmengikuti ujian Qira’ati. lajuga mempunyai jabatan sebagai
koordinator cabang yang mempunyai tugas mengadakan pengetesan terhadap
calon khatimin (peserta tashih akhir santri) sewilayahnya. Dalam hal kenaikan
jilid, tidak semua peserta lulus atau naik ke jilid berikutnya, dikarenakan tidak
mencapai hasil pembelgjaran yang seharusnya.*®

Berkaitan dengan hal di atas, penulismeneliti bagaimana penerapan
metode Qira’ati dalam pembelgaran a-Qur’an, dengan studi di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an al-Falah tersebut. Oleh karena itu, penulis
mengangkat judul penelitian. Aplikasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran

Al-Qur’an di Pondok Pesantren (Studi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Hayati Toyyibah, Wawancara, Ajung, 24 April 2014.
Bipid.,



Al-Falah Dusun Durenan Desa Klompangan Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember Tahun Ajaran 2013/2014).
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, supaya pembahasan ini
terarah dan fokus, maka dirumuskan dalam bentuk rumusan masaah
sebagaimana berikut:
1. Fokus Penélitian
Bagaimana pembelgjaran al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qira’ati di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah Ajung Jember
Tahun Angkatan 2013/2014.
2. Sub Fokus Penelitian
a. Bagaimana pembelgaran membaca al-Qur’an dengan metode Qira’ati di
Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun Angkatan 2013/20147?
b. Bagaimana pembelgjaran menulis al-Qur’an dengan metode Qira’ati di
Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun Angkatan 2013/20147?
c. Bagaimana pembelgaran menghafal al-Qur’an dengan metode Qira’ati di

Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun Angkatan 2013/20147?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan pokok dari suatu penelitian adalah untuk memecahkan masalah

yang telah dirumuskan. Sementara tujuan penelitian merupakan sebuah target



yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian.'* Dalam pendlitian ini ada
beberapa tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu :
1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan pembelgaran al-Qur’an dengan metode
Qira’ati di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah Ajung Jember
Tahun Angkatan 2013/2014.
2. Tujuan Khusus

a.  Untuk mendeskripsikanpembelgiaran membaca a-Qur’an dengan
metode Qira’ati di Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun
Angkatan 2013/2014.

b. Untuk mendeskripskan pembelgaran menulis a-Qur’an dengan
metode Qira’ati di Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun
Angkatan 2013/2014.

c. Untuk mendeskripsikan pembelgjaran menghafal al-Qur’an dengan
metode Qira’ati di Pondok Pesantren al-Falah Ajung Jember Tahun
Angkatan 2013/2014.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian

lebih bersifat teoritis, yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan, namun juga

YSTAIN Jember, Pedoman Karya Tulis lImiah,(Jember: STAIN Press, 2013), 45.



tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah."®Manfaat
penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan (referensi) bagi
pengguna metode Qira’ati mengenai pelaksanaan pembelajaran metode

Qira’ati dan memberikan masukan bagi guru al-Qur’an dari pembelajaran

al-Qur’an agar tujuan pembelajaran al-Qur’an tercapai secara efektif dan

efisien.
2. Manfaat Praktis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi disiplin ilmu
dan memberikan kontribus yang cukup signifikan terutama terhadap
upaya pemberantasan buta huruf al-Qur’an.

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan serta peningkatan pelaksanaan pembelgaran al-
Qur’an dengan metode Qira’ati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Al-Falah Ajung Jember.

E. Definisi I stilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna konsep pada judul
penelitian ini maka perlu adanya definisi konsep sebagai berikut :
1. Aplikasi Metode Qira’ati
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aplikasi adalah penerapan

atau penggunaan,® sedangkan metode adalah cara teratur yang digunakan

1> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 219.



untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapal sesuai dengan yang
dikehendaki. Selain itu, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan.’’Qira’ati adalah metode pembelgjaran al-Qur’an yang disusun
oleh amarhum KH. Dahlan Salim Zarkasyi yaitu sebuah metode atau cara
belajar mengajar baca al-Qur’an dengan target 2 (dua) tahun santri sudah
dapat membaca al-Qur’an dengan baik, fasih dan tartil.*®
Metode Qira’ati yang dimaksud peneliti adalah suatu metode
membaca a-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan
bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
2. Pembelgjaran Al-Qur’an
Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti faktor yang
berasal dari luar diri yang dapat mempengaruhi perkembangan seseorang.
Kata verbalnya menjadi “mengajar” berarti menunjuki seseorang tentang
sesuatu agar dia menjadi tahu, memberikan serta menjelaskan kepada orang
tentang ilmu.*® Dengan kata lain pembelgjaran adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dalam interaks tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.

®Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,(Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,2011), 27.

YIpid., 319.

18 Syafruddin Edi Wibowo, Studi al-Qur’an, (STAIN Jember Press, 2010), 99.
DepartemenPendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 17.
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Secara etimologi, lafadz al-Qur’an merupakan bentuk masdar dari
yang bermakna , yakni membaca. Kemudian makna yang masdariyah ini
dijadikan nama untuk firman Allah Swt. Dengan mengubahnya menjadi
makna maf’ul, yakni maqru’( ),artinya yang dibaca. Lafadz al-Qur’an
juga bermakna al-Qira’ah yang berarti bacaan.®® Ha ini sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah Swt sebagai berikut:

2

~ > g _ e, z ’1 -
() 501585 sans Ude O] 1292y Jardd SELL) cay 72 N
Artinya:” Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur’an
karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya, atas
tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuat pandai) membacanya.”(QS. al-Qiyamah :16-17).%
Adapun secara terminologi, al-Qur’an ialah firman Allah Swt. Yang
mu’jiz (dapat melemahkan orang-orang yang menentangnya), diturunkan
kepada Rasulullah Saw., tertulis dalam mushaf, disampaikan secara
mutawatir, dan membacanya dinilai ibadah.?* Al-Qur’an adalah kalamullah
yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
dan membacanya merupakan ibadah.?®

Pembelgjaran a-Qur’an yang dimaksudkan peneliti adalah proses

penyajian bahan pelgaran yang berupa a-Qur’an oleh seorang guru kepada

% Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an Teori dan Metodologi, (Jogjakarta: IRCiSoD,
2013), 22.

“Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Syaamil Qur’an , 2007), 577.

“Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an Teori, 23.

“A. Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna), 5
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muridnya dengan tujuan siswa mampu membaca, menulis serta menghafal

al-Qur’an dengan baik sesuai kaidah tajwid.**

3. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah

Pengertian pondok secara etimologis berarti bangunan untuk
sementara, rumah, tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding bilik
dan rumbia, madrasah, dan asrama. Kata pondok merupakan kata serapan
dari bahasa Arab al-fundug yang berarti hotel, tempat penginapan,
pesanggrahan atau penginapan bagi para orang yang bepergian.?>Adapun
term pesantren secara etimologis berasal dari pe-santri-an yang berarti
tempat santri, tempat belajar agama.®®

Pengertian pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Falah adalah
lembaga pendidikan dan penggjaran agama Islam yang mengedepankan
materi pembelgaran al-Qur’an yang menggunakan metode Qira’ati yang
terletak di Desa Durenan, Dusun Klompangan, Kecamatan Ajung,

Kabupaten Jember.

F. Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi sebagai tindak lanjut dalam penelitian ini terdiri
dari lima bab. Setigp bab dibagi menjadi beberapa sub-bab. Hal ini
mempermudah pemahaman dan pembahasan, di mana antara bab yang satu

dengan bab yang lainnya saling berhubungan bahkan bab berikutnya

#Hayati Thoyyibah, wawancara, Ajung, 24 April 2014.
“Abdul Mughis,Kritik Nalar Figh Pesantren,(Jakarta: K encana Prenada Media Group, 2008), 19.
®Ibid., 20.
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merupakan pematangan dan pendalaman dari bab sebelumnya. Bab-bab
tersebut diuraikan sebagai berikut:

Bab Satu merupakan bab pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua menjelaskan kajian kepustakan, berisi penelitian terdahulu,
kajian teori yang berisi tentang teori pembelajaran a-Qur’an, sejarah penulisan
metode Qira’ati dan prinsip sertatarget dari metode Qira’ati.

Bab Tiga membahas tentang metode penelitian meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, analisis dan keabsahan data.

Bab Empat menjelaskan tentang penyajian data dan analisis data. Pada
bab ini akan dijelaskan tentang gambaran umum tentang pondok pesantren
tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung mulai letak geografis, sejarah berdirinya,
tujuan berdiri, struktur organisasi, keadaan pengasuh, guru dan santri, dan
sarana prasarana. Bab ini juga menyagikan data dan analisis terhadap
pembelgaran al-Qur’an dengan metode Qira’ati.

Bab Lima, merupakan penutup meliputi kesimpulan dan saran dari hasil

akhir penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A.Kagjian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti mengungkapkan berbagai hasil penelitian
terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum
terpublikasikan.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Faizah (2008) berjudul “Penerapan Metode
Qiro’ati dalam Pembelajaran Membaca al-Qur’an Surat al-Fatihah Pada
Kelas 1 MI Isamiyah Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang Tahun
Pelajaran 2011/2012”. Skripsi tersebut lebih menekankan pada
pembel gjaran membaca pada surat al-Fatihah dengan menggunakan metode
Qira’ati.?

2. Skrips yang ditulis oleh Nur Imaroh (2008) berjudul “Efektivitas
Pembelajaran al-Qur’an dengan Metode Qira’ati (Studi Kasus di PP al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”. Skripsi tersebut lebih
menekankan pada efektivitas pembelgjaran dengan menggunakan Metode

Qira’ati.?

'STAIN Jember, Pedoman karya,52.

’Nur Faizah, “Penerapan Metode Qira’ati dalam Pembelgjaran Membaca a-Qur’an Surat al-
Fatihah Pada Kelas 1 M1 Islamiyah Candi Kecamatan Bandar Kabupaten Batang Tahun Pelgjaran
2011/2012”,(Skipsi, UIN Sunan Kali Jaga, Y ogyakarta, 2008).

*Nur Imaroh, “Efektivitas Pembelajaran al-Qur’an dengan Metode Qira’ati (Studi Kasus di PP al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”, (Skripsi, UIN Sunan Kali Jaga, Y ogyakarta, 2008).

13
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Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Faizah dan
Nur Imaroh terletak pada jenis penelitian yang samasama field research
(penelitian lapangan), pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara,
dan sama-sama menggunakan metode Qira’ati.Penelitian yang dilakukan Nur
Faizah memfokuskan pada pembelgaran membacanya dengan menggunakan
metode Qira’ati.Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nur Imaroh
memfokuskan pada efektivitas pelaksanaan pembelajaran metode Qira’ati yang
menerapkan prinsip CBSA+M dan prinsip LCTB.

Meskipun penelitian tentang pengajaran a-Qur’an telah tertuang dalam
karyailmiah di atas, namun penelitianini memfokuskan pada pembelgjaran al-
Qur’an yang mencakup membaca, menulis, dan menghafalkan al-Qur’an.
Penelitian ini memfokuskan pada pembelgjaran al-Qur’an yang berada dalam
naungan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’anal-Falah Ajung Jember.

B. Kajian Teori
1. Pembelgjaran al-Qur’an

Pembelgjaran atau proses belajar mengajar adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dan efisien.* Berkaitan
dengan pengertian di atas, tampak jelas bahwa titik tumpu konsep
pembelgaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh para siswa.Untuk itu
diperlukan adanya pemahaman tentang hakikat belgar yaitu setiap

perubahan yang relative tetap dalam tingkah laku, sebagai suatu hasil latihan

*B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta,2002), 52
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dan pengalaman. Selain itu pembelgaran merupakan suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, pelengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran.’
Manusia terlibat dalam sistem penggjaran terdiri dari siswa, guru, dan
tenaga lainnya, misalnya material meliputi buku-buku, papan tulis, dan
kapur. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas perlengkapan
audio visual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal, dan metode
penyampaian informasi, praktek, ujian, dan sebagainya.

Dimenss utama dalam pendidikan adalah proses belgar dan
pembelgjaran. Penyelenggaraan pembelajaran merupakan suatu tugas utama
guru. Kemudian yang dimaksud pembelgjaran disini adalah pembelajaran
tentang al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah sumber hukum Islam, dan ini
merupakan firman Allah SWT, sebagaimana keterangan di bawah ini, yaitu
al-Qur’an merupakan sumber kebahagiaan. Allah berfirman dalam surat Al-
Anbiya’ ayat 10:

2 ///6&;9 P 8 o > E -
20 Zoshas SBI 05755 4 Lm0 W )
Artinya: Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka Apakah
kamu tiada memahaminya?

Dari keterangan di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW

selain belgar a-Qur’an juga pembelajar al-Qur’an, dan ini menunjukkan

sebagal penguat semua keterangan.

*Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 57
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M etode pembelgjaran al-Quran pada hakikatnya adalah mengajarkan
Al-Quran pada anak yang merupakan suatu proses pengenalan Al-Quran
tahap pertama dengan tujuan agar anak mengenal huruf sebagai tanda suara
atau tanda bunyi. Penggjaran membaca al-Quran tidak dapat disamakan
dengan pengajaran membaca dan menulis di sekolah dasar, karena dalam
penggaran a-Quran, anak-anak belgjar huruf dan kata-kata yang tidak
mereka pahami artinya. Yang paling penting dalam pembelgjaran membaca
al-Quran adalah keterampilan membaca al-Quran dengan baik sesuai dengan
kaidah yang disususun dalam ilmu Tajwid.° Dalam proses pembelgjaran,
metode mempunyal peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan
pembel g aran.

Belgjar a-Qur’an menurut Muttagien Said dibagi menjadi beberapa
tingkatan, yaitu:

a) Belgar membacanya sampai lancer dan baik sesuai dengan kaidah yang
berlaku dalam ilmu gira’at dan tajwid.

b) Menghafalkan a-Qur’an di luar kepala.

c) Mempelgari, memperdalam isi kandungan al-Qur’an hingga mengerti
maksudnya.

d) Mengamakan isi kandungannya dengan baik.”

Dari kutipan di atas, dapat di ketahui belgar al-Qur’an memiliki
empat tingkatan. Dari keempat tingkatan tersebut, yang menjadi pokok atau

dasar dari semuanya adalah tingkatan yang pertama yaitu belajar membaca

® Zakiah Dargjat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 92.
’ Muttagien Said, Menuju Generasi Qur’ani al-Qur’an, ( ponorogo: Pusat Pengembangan lmu
Amal Pondok Gontor), 16.
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sampai lancar dan baik sesua dengan kaidah yang berlaku. Setelah
seseorang mampu membaca a-Qur’an dengan lancar dan benar barulah bisa
mel anjutkan ketingkatan berikutnya.

Dari segi proses, pembelgaran al-Qur’an dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial
dalam proses pembelgaran. Kriteria-kriteria penilaian dalam pembelgaran
al-Qur’an dikatakan berhasil dan berkualitas adalah sebagai berikut: bidang
tahfidz, antara lain seperti: tamamul gira’ah, mur’atul ayat, dan sabqul
lisan. bidang tajwid, antara lain seperti: makharijul huruf, anfatul huruf,
ahkamul mad wal gasr dan ahkamul huruf, dan bidang fasahah dan adab,
antara lain seperti: ahkamul waqf wal ibtida’, tartil, adabut tilawah dan
tafahhum.®
1. Komponen Pembelgjaran al-Qur’an

a. Dasar dan Tujuan Pembelgjaran

Sebagai proses yang berkesinambungan pendidikan harusiah
mempunyai dasar yang kokoh, karena sebagai dasar itulah yang menjamin
tegaknya pelaksanaan pendidikan. Adapun dasar pelaksanaan
pembelgjaran a-Qur’an disesuaikan dengan dasar pelaksanaan pendidikan

agama |slam. Dasar-dasar tersebut yaitu; yuridis, religius, dan psikologi.’

®*Nur Faizah, “Penerapan Metode Qira’ati ”, 12.

’Ainul Hayat, “Implementasi Tentang Prosedur Menghafal Al-Qur’an dan Problematikanya di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Dusun Durenan Klompangan Kecamatan Ajung
Jember Periode 2011/2012”,(Skipsi, STAIN Jember, 2012), 16.
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Dasar yuridis atau dasar hukum adalah dasar-dasar tentang
penyelenggaraan pendidikan yang berasal dari peraturan perundang-
undangan baik secara langsung atau tidak langsung yang dapat dijadikan
sebagal pengangan dalam melaksanakan pendidikan di suatu lembaga
pendidikan di Indonesia. Adapun dasar yuridis formal adalah Dasar ideadl,
Falsafah Negara Pancasila. Dalam sila pertama pancasila berbunyi “
Ketuhanan Yang Maha Esa” memberikan indikasi bahwa setiap Negara
warga Negara Indonesia harus beragama. Belgjar menggar a-Qur’an
merupakan sebagai salah satu penggaran turut partisipasi aktif dalam
merealisasikan sila pertama.’

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari al-Qur’an. Karena
al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran Islam dan juga sebagai
pedoman hidup bagi umat manusia. Diantara ayat-ayat yang merupakan
dasar perintah manusia (umat manusia) untuk membaca al-Qur’an adalah

firman Allah SWT. Sebagai berikut:

Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS Al-Ankhabut : 45).

"°Ainul Hayat, “ Implementasi Tentang Prosedur Menghafal, 18
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Sedangkan dasar psikologinya Pendidikan agama hendaklah
ditanamkan sgjak usia dini, sehingga menghasilkan fondasi-fondasi
keagamaan yang kuat. Karena pembiasaan-pembiasaan agama itu akan
memasukkan unsur-unsur dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.
Semakin banyak pengalaman agama yang didapatnya maka semakin
banyak pulaia memehami gjaran agama dalam pribadinya.

Jadi agama itu dimulai dengan amaliah kemudian ilmiah atau
penjelasan sesuai dengan pertumbuhan jiwanya dan akan datang pada
waktu yang tepat.'* Misalnya anak digjari bagaimana cara membaca a-
Qur’an, mendengarkan bacaan al-Qur’an tanpa ia harus mengerti kaidah-
kaidah bacaan sertatata cara membaca al-Qur’an.

Selain itu, tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
terdapat dalam pembelgaran,dengan kata lain bahwa kegiatan
pembelgaran itu adalah suatu peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan
dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'? Tujuan
pembelgjaran a-Qur’an yaitu memberikan bekal kepada anak didik/ siswa
agar dapat menggali dan mendalami isi garan di dalamnya melipuiti
membaca, menulis, mengartikan, dan mencari makna yang terkandung di
dalamnya, sehingga al-Qur’an semoga pedoman hidup umat Islam dapat
terpelihara dan dapat di amalkan nilai-nilai gjarannya dalam kehidupan
sehari-hari,**dan membina manusia agar mampu menjelaskan fungsinya

sebagai hamba Allah SWT dan khalifahnya. Pembinaan itu meliputi

Y'Zakiah Drajat, llmu Jiwa Agama,(Jakarta: PT Bulan Bintang,1991), 64.
“Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986), 57.
BNur Faizah, “ PenerapanMetode Qira’ati”, skripsi, 14.
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material (jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa). Pembinaan jiwanya
menghasilkan kesucian dan etika, sedangkan pembinaan jasmaninya
menghasilkan ketrampilan. Itu sebabnya dalam pendidikan Islam di kenal
dengan istilah adab al-din dan adab al-dunya.**

Sudah sepantasnya bagi setiap lembaga pendidikan di dunia dan di
Indonesia khususnya untuk memasukkan al-Qur’an sebagai salah satu
program pendidikan. Menurut Hasan Hasan Mansyur® Ada beberapa
alasan yang mendasarinya, antaralain:

(@ a-Qur’an merupakan sumber hukum yang pertama

(b) al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia

(c) d-Qur’an adalah dasar berdirinya negara Islam dan yang
mengokohkannya

(d) Dengan al-Qur’an seorang guru dan murid dapat mewujudkan rasa
takut kepada Allah SWT.

b. Materi Pembelgjaran al-Qur’an
Materi pembelgaran adalah isi yang di berikan guru kepada

siswa pada saat berlangsungnya proses pembelgaran. Dengan materi
ini siswa akan di antarkan pada tujuan pembelgaran sehingga berhasil
atau tidaknya penyampaian materi akan mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelgjaran.’® Materi yang akan disampaikan guru itu

bermacam-macam sifatnya mulai dari yang paling mudah, sedang

“Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Jakarta: Mirzan, 1994), 172.

“Hasan Hasan Mansyur, Metode |slam dalam Mendidik Remaja.(Jakarta: Mustagim, 2002), 131-
135.

“Ibid., 15.
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sampai dengan yang paling sukar. Misalnya yang terdapat pada juz 1
menjelaskan tentang harakat fathah, kasroh dan dhommah dan
didalamnya menjel askan bacaan-bacaan pendek.*’
c. Teknik Pembelgaran al-Qur’an
Pendidikan a-qur’an bagi kalangan anak-anak memiliki
prinsip-psinsip yang berbeda dengan kalangan lainnya. Hal ini ada
kaitannya dengan umur, kejiwaan anak, dan sebagainya. Prinsip
pembelgaran a-Qur’an pada dasarnya bisa dilakukan dengan
bermacam-macam metode antara lain sebagai berikut:
1) Membaca
Membaca adalah kunci pertama dasar pembelgaran al-
Qur’an pada anak.’® Proses membaca ada dua aspek yang saling
berhubungan dan merupakan sesuatu yang pasti ada yaitu pembaca
dan objek yang dibaca. Objek bacaan inilah yang kemudian akan
menjadikan s pembaca memperoleh pengetahuan baru dari yang
dibacanya. Objek bacaan bisa beragam bentuknya, bisa membaca
tulisan atau membaca tanda-tanda alam. Dalam kaitan ini objek
bacaan adalah tulisan dalam hal membaca tulisan, seseorang harus
mengenal terlebih dahulu lambang-lambang yang akan dibacanya

yaitu dalam bentuk huruf-huruf.*

YBunyamin Dahlan, Qira’ati juz 1, 1.

®Nunu A. Hamijaya & Nunung K. Rukmana, 70 Cara Mudah Bergembira Bersama al-Qur’an,
(Bandung: Penerbit Marja’, 2004), 44.

M Abdan Syukri dkk. Kemampuan Membaca, 9.



22

Membaca a-Qur’an tidak sama dengan membaca bahan
bacaan lainnya karena ia adalah kalam Allah swt.® Allah swt

berfirman dalam surat Hud ayat 1:
. 7 R B A L R I

Artinya. Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci yang
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijaksana lagi Maha
tahu.

Oleh karena itu, membacanya mempunyai etika lahir dan
batin. Di antara etika-etika lahir adalah membacanya dengan tartil.
Makna membaca dengan tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil
memperhatikan huruf-huruf dan barisnya. Ada beberapa pendapat
yang mengatakan hukum membaca al-Qur’an dengan tartil.
Diantaranya: al-Suyuthi mengatakan bahwa disunnahkan membaca
al-Qur’an dengan tartil.As-Zarkasyi berkata, “Setiap orang muslim
yang membaca a-Qur’an wajib membacanya dengan tartil”,Abu
Daud dan lainnya meriwayatkan dari Ummu Salmah.la menceritakan
tentang cara Nabi saw, membaca al-Qur’an adalah dengan bacaan
yang perlahan dan satu huruf demi satu huruf.?*

Untuk bisa membaca dengan bak suatu bahan bacaan,
seseorang terlebih dahulu dituntut harus mengena huruf-huruf
tersebut dan mampu melafalkan atau mengajarkannya dengan benar

dan tepat sesual kaidah-kaidah pelafalannya.K husus dalam membaca

2%y usuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 1999), 231.

1pid.,252.



23

al-Qur’an kemampuan diatas harus dibarengi dengan kemampuan
mengetahui (ilmu) tgjwid dan mengaplikasikannya dalam membaca
teks. Dengan pemahaman tersebut berarti ada keharusan membaca
al-Qur’an beserta tajwidnya dengan baik dan benar.?? Adapun adab-
adabnya membaca a-Qur’an ialah harus ikhlas murni untuk
beribadah, mencari ridha Allah swt. Seorang pembaca al-Qur’an
harus mengerti dan memahamibahwa ia sedang bermungjat kepada
Allah swt. la selayaknya membacanya dengan perasaan seakan-akan
melihat Allah swt. Bila ia tidak dapat melihat-Nya, sesungguhnya
Allah swt melihatnya ®
2) Menulis

Kemampuan menulis disini akan dilihat dari bisa atau
tidaknya siswa menyalin huruf-huruf atau kalimat dalam bahasa
Arab. Pengertian menulis dapat dibagi menjadi dua cara, yaitu
menulis dengan caratahajji atau imla’ dan menulis dalam pengertian
al-Insya’ atau mengarang. Menulis dalam pengertian al-Imla’
mencakup tiga hal: imla’ manqul yaitu menuliskan atau menirukan
ulang contoh tulisan huruf atau kalimat yang ada; imla’ Mansur,
siswa melihat dan memahami contoh huruf-huruf atau kalimat suatu
tulisan kemudian mereka menulisakan kembali kalimat- kalimat
tersebut tanpa melihat contoh tulisan semula; sedang imla’ ikhtibari

siswa menuliskan huruf atau kalimat yang diucapkan (di-imla’-kan)

M Abdan Syukri dkk. Kemampuan Membaca, 10.
Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan al-Qur’an Adab dan Tata Caranya,(Bandung: Penerbit Al-
Bayan, 1996), 45.
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seorang guru tanpa melihat huruf atau kalimat yang diucapkan guru
tersebut.?*Contoh cara mengajarkan menulis:

Pertama, cara menuliskan huruf tunggal dari mana dimulai
dan diakhiri, harus dipahami benar-benar. Apabila sudah paham
benar menuliskan huruf tunggal yang pertama, maka akan mudahlah
menuliskan huruf kedua, ketiga dan seterusnya, dan mudah pula
menuliskan huruf akhir, awal, dan tengah. Karena, semuanya
berpokok pangkal dari huruf tunggal. Oleh karena itu, perhatikanlah
benar- benar cara penulisan huruf tungga tersebut, kemudian
dilanjutkan dengan cara kedua, ketiga dan keempat®.

3) Menghafal al-Qur’an

Banyak hadits Rasululah saw, yang mendorong untuk
menghafal al-Qur’an atau membacanya di luar kepala, sehingga hati
seorang individu muslim tidak kosong dari sesuatu bagian dari kitab
Allah swt. Seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh ibnu abbas

secaramarfu’,

S T 0T e S 3 T 0
Artinya: Orang yang tidak mempunyai hafalan al-Qur’an sedikit pun
adal ah seperti rumah kumuh yang mau runtuh.

Daam menghafal a-Qur’an, ada etika-etika yang harus

diperhatikan. Para penghafal al-Qur’an mempunyai tugas yang harus

*lmam Nawawi, Menjaga Kemuliaan al-Qur’an, 13.
»Sei H.Dt. Tombak Alam, Metode Membaca dan Menulis Al-Qur’an 5 Kali Pandai, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, Cet keenam), 13.
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dijalankan, sehingga mereka benar-benar menjadi “keluarga al-

Qur’an”.? Rosulullah saw bersabda tentang mereka.

ofo & o~ e s08 ~ ~ 0 & o - 0 o0 P
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Artinya: “Allah mempunyai keluarga dari kalangan manusia”. Para
sahabat bertanya“Y a Rosulullah, siagpakah mereka?”’Beliau
menjawab, “Ahli al-Qur’an .mereka adalah keluarga Allah

swt dan orang-orang dekat-Nya”.

Adapun etikanya para penghafa al-Qur’an antara lain:
Penghafal al-Qur’an harus menjadikan al-Qur’an sebagai temannya
daam kesendiriannya, serta penghiburnya dalam kegelisahannya
sehingga ia tidak berkurang dari hafaannya Qasim hbin
Abdurrahman berkata, “aku bertanya kepada sebagian kaum sufi,
tidak ada yang menjadi teman dalam kesepianmu disini? la
mengulurkan tangannya ke mushaf dan meletakkannya di atas batu
dan berkata, inilah temanku dalam kesepian”. As-Suyuthi berbicara
tentang hukum meupakan al-Qur’an. la mengatakan bahwa
melupakan hafalan a-Qur’an adalah dosa besar, seperti yang
dikatakan oleh an-Nawawi dalam kitab ar-Raudhah.”’

Orang yang menghafal al-Qur’an hendaklah berakhlak
dengan akhlak al-Qur’an seperti halnya Nabi Muhammad saw..
Aisyah r.a pernah di tanya tentang akhlak rosullullah saw., ia

menjawab,

2®y usuf Qaradhawi, Berinteraksi dengan, 200.

1bid., 202.
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A O Ly e @ o g Gl 5
Artinya: “Akhlak Nabi saw, adalah a-Qur’an”.

Penghafal al-Qur’an harus menjadi kaca tempat orang dapat
melihat akidah a-Qur’an, nilai-nilainya, etika-etikanya, dan
ahklaknya agar ia membaca a-Qur’an dan ayat-ayat itu sesuai
dengan perilakunya.?®

Para pengkaji dan penghafa a-Qur’an harus mengikhlaskan
niatnya dan mencari keridhaan Allah swt semata dalam mempel gjari
dan mengagjarkan a-Qur’an itu. Bukan untuk pamer di hadapan
manusia dan juga untuk mencari dunia. Imam a-Qurthubi menulis
dalam pembukaan tafsirnya “Bab Tahzir Ahli al-Qur’an wal ilmi min
ar-Riya wa Gharihi”,* ia mengatakan bahwa Allah swt berfirman
dalam surat an-Nisa’: 36 dan al-Kahfi: 10.

2. Metode Qira’ati
K.H. Dachlan Salim Zarkasyi,*°pada tahun 1963 Metode Qira’ati
yang disusun oleh almarhum adalah beliau aplikasi cara belgjar membaca al-

Qur’an dengan target dua tahun para santri diharapkan sudah dapat

*®y usuf Qaradhawi, Berinteraksi dengan, 204.

* Ibid., 208.

*® Dachlan Salim Zarkasyi dilahirkan di Semarang, tepatnya di Pekajon tanggal 28 Agustus 1928
anak ke -4 dari 12 bersaudara, pasangan Salim Zarkasyi yaitu Siti Rehana. Beliau wafat tanggal 21
Januari 2001. Pada tahun 1935 semua keluarga besar Salim Zarkasyi pindah, boyongan, pindah
kampung ke kota Yogyakarta untuk mengadu nasib. Usia 7 tahun mulailah babak baru bagi
Dachlan, ia mulai sekolah di SR (sekolah rakyat) di Suryodinatan. Sekolahnya tak berlangsung
lama karena hamper setiap tahun pindah tempat. Tempat tinggal di mulai di J. Suryo Taruna,
setahun kemudian pindah ke jalan Dagen, dan pindah untuk ke tiga kalinya di J. Ngowongan Lor
(dekat station). Dengan sering berpindahnya tempat tinggal membuat Dachlan hanya sempat
sekolah hingga kelas 4 SR, barangkali yang lebih tepat karena himpitan ekonomi. Tingga di kota
orang, ternyata tidak membuat betah keluarga Salim Zarkasyi. Tepatnya pada bulan Maret 1940
seluruh keluarga besar Salim Zarkasyi pulang kampong ke kota Semarang bersamaan dengan
datangnya Jepang di Indonesia.
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membaca al-Qur’an dengan baik, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.** Pada
tahun itu pula, untuk melengkapi kesempurnaan pengajaran ilmu baca al-
Qur’an, disusunlah Gharib atau bacaan hati-hati dalam al-Qur’an.®* Metode
ini disusun agar dapat memudahkan untuk dipelgjari dan digemari anak-
anak, dengan orientasi bacaan tartil.*

Pada tahun 1963, KH. Dachlan Zarkasyi mulai mengajar ilmu baca
al-Qur’an dengan menggunakan “Turutan”, akan tetapi beliau tidak puas
dengan hasil yang dicapai dari “Turutan”. Kemudian beliau mencoba
meneliti beberapa buku pelgjaran membaca al-Qur’an.Dari buku-buku yang
ada dirasa kurang memenuhi kriteria-kriteria untuk mengajar ilmu baca al-
Qur’an yang baik dan benar, sehingga muncul gagasan menyusun metode
sendiri (yang akhirnya menjadi Qira’ati).

Nama Qira’ati diberikan oleh 2 (dua) sahabat beliau, yakni Ustadz
Achmad Djunaidi dan Ustadz Syukri Taufig. Qira’ati mengandung makna
“bacaanku” yang baik dan benar sesuai dengan kaidah bacaan yang
bertgwid (tartil). Pada tahun 1970-an, buku Qira’ati ditashih  dan
mendapatkan restu dari ulama’ besar al-Qur’an yakni KH. Arwani Amin,
A.H. Sgak itu Qira’ati mulai dikenal oleh masyarakat Islam dan
dipergunakan dalam mengajarkan ilmu baca al-Qur’an.

Seorang penggjar Qira’ati harus melalui beberapa tahap, seperti
pembinaan yang dilakukan di setigp koordinator masing-masing, tashih

guru, pembekalan metodologi, dan praktek pengajaran lapangan (PPL). Hal

*'K oordinator Cabang Lumajang, Sistem Pengajaran Metode Qira’ati.
*Hayati toyyibah, Wawancara, Ajung, 24 April 2014.
M. Abdan Syukri dkk, Kemampuan Membaca, 16.
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ini dimaksudkan agar guru Qira’ati mengajar sesuai kaidah ilmu tajwid dan
bil lisanil ‘araby, karena prinsip Qira’ati adalah “jangan wariskan yang
salah karena yang benar itu mudah”.®*

Cara penggarannya adalah dengan Mujawwad Murattal
(mengagjarkan tajwid dan cara baca tartil). Selanjutnya terdapat penekanan-
penekanan berdasarkan jilid buku dari metode tersebut. Misalnya, untuk
mengajarkan jilid 1-2, guru diharuskan mengajari murid satu persatu. Hal
tersebut dimaksudkan agar guru dapat mengikuti perkembangan
kemampuan anak-anak didiknya. Untuk jilid 3-6 dilakukan secara klasikal,
yaitu beberapa murid membaca dan menyimak bersama dalam satu ruangan
dengan bimbingan guru. Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira’ati
kian diperluas, Metode Qira’ati diperuntukkan untuk usia 4-6 tahun, 6-12
tahun, dan mahasiswa.*

Dalam Qira’ati terdapat keharusan bagi guru atau pengagar untuk
mengikuti ujian dan tashih. Tashih ini merupakan suatu cara untuk menguji
suatu huruf, makharijul huruf dan Qira’ah bil tartil. Tujuan dari pentashihan
ini adalah untuk meningkatkan mutu pengajaran a-Qur’an dengan metode
Qira’ati dan agar jalannya pendidikan al-Qur’an dengan metode ini dapat
terpelihara mutu dan kualitasnya.*

Metode Qira’ati memiliki beberapa komponen, antaralain:

a. Strategi Mengajar Metode Qira’ati

**Bunyamin Dahlan, Memahami Qira’ati, (Semarang: Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul
Mujawwidin), 16.

M. Abdan Syukri dkk, Kemampuan Membaca, 16.

**Bunyamin Dahlan, Memahami Qira’ati, 4.



29

Agar proses belgjar mengagar berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan, maka harus dipaka strategi menggar dalam mengajar al-
Qur’an dikenal beberapa macam strategi, meliputi:

1) Individual atau privat atau sorogan
Sorogan adalah kegiatan dengan memberikan materi pelgjaran
secara persona sesuai dengan kemampuan santri dalam menerima
pelgjaran, strategi ini adalah proses belgjar menggar yang dilakukan
dengan cara satu persatu (individu) sesuai dengan materi pelgjaran
yang dipelgjari atau dikuasai murid.*” Pada waktu menunggu giliran
belgjar secara individu, maka murid yang lain diberi tugas menulis
atau yang lainnya. Strategi ini dapat diterapkan jika:
a.  Jumlah guru dan murid tidak seimbang.
b. Jumlah ruang kelas kurang memadai atau tidak mencukupi.
c. Buku Qira’ati masing-masing murid berbeda.
2) Klasika -Individua
Klasikal adalah menggjar dengan cara memberikan materi
pembelgaran secara massal (bersama-sama) kepada sejumlah murid
dalam satu kelompok atau kelas.*®Sebagian waktu digunakan pendidik
untuk menerangkan pokok-pokok pelgjaran secara klasikal sekedar 2
atau 3 halaman, dan sebagian lagi untuk individu atau sorogan.

Tujuan Klasikal adal ah:

’Syafruddin, Sudi al-Qur’an, 101.
**K oordinator Cabang Lumajang, Sistem Pengajaran Qira’ati,11.
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a. Agar dapat menyampaikan seluruh pelgjaran secara garis besar
dan prinsip-prinsip yang mendasarinya.

b. Memberi motivasi (dorongan semangat belgjar), animo dan minat
perhatian murid untuk belgjar. Sehingga dengan demikian,
strategi belgjar menggjar klasikal-individual adalah proses belgjar
mengagjar yang dilakukan dengan cara sebagian waktu untuk
klasikal dan sebagian waktu yang lainnya untuk mengajar secara
individu.*

Tehnik menggjar Klasikal-Individual dapat diuaraikan
sebagal berikut:
I. Alokas waktu 10 - 15 menit = mengajar secara Klasikal.
a) Untuk mengajar beberapa pokok pelgjaran atau halaman
buku Qira’ati.
b) Untuk mengajar materi pelgjaran yang sulit dipahami
atau dikuasai murid.
¢) Untuk mengulang beberapa materi pelgjaran bagi murid-
murid yang kurang lancar.
1. Alokas waktu 45-50 menit = mengajar secara Indiviual.
untuk mengetahui  kelancaran murid  dilakukan
evaluas secara individu. Strategi ini dapat diterapkan
apabila:

a) Jumlah guru sebanding dengan jumlah murid.

¥Syafruddin, Sudi al-Qur’an, 101.
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b) Jumlah ruangan yang tersedia mencukupi.
c) Daam satu kelas hanya untuksatu macam buku

Qira’ati.*

3) Klasikal Baca-Simak

Klasikal Baca Simak vyaitu belggar membaca a-Qur’an

bersama-sama secara klasikal, bergantian membaca secara individu

dan kelompok, sementara murid yang lain menyimak.* Landasan

dasar stategi ini adalah surat al-A’raf ayat 204 yang berbunyi :

0985 ool Igaily &) Igmanald OF 31 163 1319

Artinya : “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an .maka dengarkanlah

a)

b)

baik- baik dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu
mendapat rahmat .”(QS. Al-A’Raf: 204)

Adapun tehnik pengajaran klasikal baca ssimak meliputi:
Pendidik menerangkan pokok pelgaran mulai dari kelompok
halaman terendah (secara klasikal), kemudian anak didik di tes
satu persatu dan disimak oleh anak didik yang lain.

Dilanjutkan  kelompok halaman  berikutnya.  Pendidik
menerangkan pokok pelgarannya, lalu anak didik dites satu
persatu dan disimak oleh semua anak didik, demikian
seterusnya. Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang

terdiri dari beberapa jilid dalam satu kelas. Sedangkan untuk

*syafruddin, Sudi al-Qur’an, 101.

“bid., 102.
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klasikal individual dan kasikalbaca simak hanya bisa diterapkan
untuk kelas yang terdiri dari satu jilid sgja.
b. Prinsip-prinsip metode Qira’ati
Dalam pembelgaran diuraikan metode Qira’ati dimulai dengan
pengenalan lambang atau bunyi huruf kepada anak didik, dilanjutkan
dengan merangkai kata menjadi kalimat sehingga dapat dengan lancar
membaca a-Qur’an.*
Prinsip —prinsip yang harus dipegang oleh pendidik:
1) Daktun (tidak boleh menuntun)
Dalam hal ini ustadz-ustadzah hanya menerangkan pokok pelgjaran,
memberikan contoh yang benar, menyuruh santri membaca sesual
dengan contoh menegur bacaaan yang salah, menunjukkan kesalahan
bacaan dan memberitahukan seharusnya bacaan yang benar.
2) Tiwasgas (teliti, waspada, dan tegas)
Teliti artinya dalam memberikan contoh atau menyimak ketika santri
membaca jangan sampa ada yang salah walaupun sepele. Waspada
artinya dalam memberikan contoh atau menyimak santri benar-benar
diperhatikan ada rasa sambung dari hati ke hati. Tegas artinya dalam
memberikan penilaian ketika menaikkan halaman atau jilid tidak
boleh banyak toleransi, ragu-ragu atau pun segan.Penilaian yang

diberikan harus benar-benar obyektif.*®

*Syafruddin, Sudi al-Qur’an, 106.
*|bid.,107.
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Sedangkan prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh anak

didik:

b) CBSA+M:
Cara Belgar Santri Aktif dan Mandiri Santri dituntut keaktifan,
kosentrasi dan memiliki tanggung jawab terhadap dirinya tetntang
bacaan Al-Qur’annya. Sedangkan ustadz-ustadzah sebagai
pembimbing, motivator dan evaluator sga. Menurut Zuhairini,
fenomena adanya CBSA (Cara Belgar Siswa Aktif) perlu
dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan potensi-potensi
siswa secara individual. Dalam hal ini guru bertugas memberikan
bimbingan dan pengarahan kepada siswa secara aktif. Untuk itu
dalam CBSA diharapkan yang aktif tidak hanya siswanya tetapi
juga gurunya.

c) LCTB:
Lancar Tepat Cepat dan Benar. Lancar artinya bacaannya tidak ada
yang mengulangulang. Cepat artinya bacaannya tidak ada yang
putus-putus atau mengeja. Tepat artinya dapat membunyikan sesuai
dengan bacaan dan dapat membedakan antara bacaan yang satu
dengan laiannnya. Benar artinya hukum-hukum bacaan tidak ada

yang salah.**

*Syafruddin, Sudi al-Qur’an, 108
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Daam penelitian, metode penelitian mempunyai peranan penting,
suatu hasil penelitian dianggap ilmiah apabila menggunakan metode yang
berlaku dalam ilmu pengetahuan. Dalam setiap penelitian hanya ada beberapa
metode yang sesual dengan aspek dan obyek penelitian. Penelitian ini dianggap
baik atau buruk tergantung pada metode yang digunakan dalam penelitian
tersebut.Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif yaitu mengadakan penelitian bagi konteks dari
suatu kebutuhan sebagaimana adanya (alami) berdasarkan fakta empiris tanpa
dilakukan perubahan dan interview oleh pendliti.*

Secara garis besar, Pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua
macam penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Lexy J. Moleong
dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif menyimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa
yang didami subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, dan lain-lain, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa.?

'Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 38.
’Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998), 6.

35
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Kuadlitatif yaitu pengamatan, wawancara atau perilaku yang diamati.
Sedangkan deskriptif adalah gambaran tentang objek yang akan diteliti
menegenai data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka.® Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu jenis penelitian untuk
menghasilkan data yang deskriptif yang berupa kata-kata dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati sertadi interprestasikan secara tepat.

B. Lokas Penelitian

Lokas  penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak
dilakukan.*Lokasi penelitian adalah tempat yang akan diteliti oleh peneliti.
Lokasi penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah
Ajung Kabupaten Jember.

Penentuan lokas penelitian yang akan di lakukan didasari beberapa
pertimbangan, sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung merupakan suatu
yayasan yang cukup maju dan satu-satunya pondok pesantren yang ada di
kecamatan Ajung yang menerapkan pembelgaran al-Qur’an menggunakan
metode Qira’ati.

2. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung letaknya cukup

strategis dan mudah dijangkau bagi peneliti.

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,11.
*STAIN Jember, Pedoman Karya, 67.
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C. Subyek Pendlitian
Bagian ini menjelaskan jenis data dan sumber data’Sumber data
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.°Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.’Penelitian ini merupakan penelitian
yang berjenis field research (penelitian lapangan), maka sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari pondok pesantren Tahfidzul Qur’an al-Falah.
Data primer diperoleh dari informan (orang yang memberikan
informasi).Dalam penelitian ini, diambil sampel dari bagian objek yang ada di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Durenan Ajung Jember.
Penentuan informan atau sumber data dapat berkembang sesuai
dengan kebutuhan penelitian dalam pengumpulan data, demi lengkapnya
sebuah data dalam penelitian.Informan yang diperoleh antaralain:
1. KepalaTPQ anak dan dewasa
2. Ustdzah TPQanak dan dewasa
3. Santri
D. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan
oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya.® Beberapa
tahapan yang harus ditempuh oleh seorang peneliti adalah sebagai berikut :

1. Observas

°STAIN Jember, Pedoman Karya, 75.

°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 158-159.

"Ibid., 157

SSTAIN Jember, Pedoman Karya,75.
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Observasi merupakan suatu tehnik untuk mengamati secaralangsung
maupun tidak langsung terhadap aktifitas yang sedang berlangsung.
Menurut Kerlinger, dalam bukunya Arikunto, mengatakan bahwa
mengobservas adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua
bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian,
menghitungnya, mengukurnya, dan mencatatnya.’

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
non participant observation.®’Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti
menggunakan observasi penelitian partisipatif dengan harapan pendliti
mampu melaksanakan pengamatan secara cermat terhadap perilaku subjek,
dan mempunyai pemahaman dan kemampuan dalam membuat makna atas
kegadian atau fenomena yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat
didengar, dapat dihitung dan diukur.Data yang diperoleh dengan metode ini
adal ah proses pembelgjaran al-Qur’an menggunakan metode Qira’ati.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah interaks dialogis yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara yang sudah
terstruktur. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas

pertanyaan tersebut.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 163.
'°Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif R &D , (Bandung: Alfabeta, 2011), 145.
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Data-data yang didapatkan dengan menggunakan metode wawancara

ini adalah :

a

b.

Pemilihan metode Qira’ati sebagai upaya dalam pembelgjaran a-
Qur’an dalam hal membaca, menulis dan menghafal al-Qur’an di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah Ajung Jember.

Aplikasi metode Qira’ati dalam pembelgjaran a-Qur’an di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an al-Falah Ajung Jember.

3. Dokumentasi

Menurut Arikunto, metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan

data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa: catatan, transkrip,

buku, surat, dan lain-lainnya. Data yang diperoleh dengan menggunakan

metode ini adalah :

a

Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah
Ajung Jember.

Struktur organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung
Jember.

Data ustadz/utadzah dalam proses pembelgaran a-Qur’an
menggunakan metode Qira’ati.

Data santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung
Jember.

Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah

Ajung Jember.
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E. Analisis Data
Tehnik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah
dikumpulkan. Metode analisa data yang digunakan peneliti adalah deskriptif
kualitatif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, sumber dan bukan angka-
angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kuditatif.'* Metode
analisa data deskriptif kualitatif dilakukan melalui tigajalur yaitu :
1. Reduks Data
Data yang diperoleh dari lapangan relatif banyak dan kompleks,
sehingga diperlukan upaya pencatatan data secara terperinci, penuh
ketelitian dan melakukan klarifikasi dari beberapa penemuan data yang
telah didapatkan dilapangan.’’Reduksi data dilakukan selama penelitian
berlangsung, setelah pendliti dilapangan, dan sampai laporan tersusun.
2. Penygjian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penygjian data merupakan alur kedua dalam kegiatan analisis data.
Data dan informasi yang sudah diperoleh dilapangan dimasukkan kedalam
suatu matrik. Penygjian data dapat meliputi berbagai jenis matrik, grafik,
jaringan dan bagan.
Dengan adanya penygjian data maka akan diperoleh kemudahan
dan pemahaman serta dapat merencanakan langkah kerja selanjutnya,

dengan penyagjian data, peneliti akan memaparkan hasil-hasi| observasi dan

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 170.
2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 247.
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interview yang dianalisa dalam grafik, matrik, dan lainnya. Tujuannya agar
data yang disgjikan menjadi data yang akurat dalam bentuk laporan yang
akan diinterprestasikan oleh peneliti.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiono “kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.”** Dalam
aplikasinya, temuan dapat berupa gambaran sebuah obyek yang
sebelumnya masih semu atau abstrak, maka setelah dilakukan penelitian
akan menjadi transparan.

Maka kesimpulan awal dapat dilakukan. Kesimpulan informasi
yang tersusun memungkinkan adanya penarikan kesimpulan hanyalah
sebagian dari suatu kegiatan. Kesimpulan juga diveritifikasi selama
penelitian berlangsung. Oleh karena itu, peneliti perlu meninjau kembali
obyek penelitian guna menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya
yang selanjutnya peneliti akan mengembangkan hasil penelitian ini dengan
berbagai metode dan kesepakatan dari pihak yang bersangkutan.

F. Keabsahan Data
Secara terminologi, validitas data merupakan suatu kesahan atau
keabsahan.** Validitas data merupakan keabsahan suatu data yang diperoleh

dalam proses penelitian. Sebagai uji keabsahan dalam pendlitian ini,

“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif , 253.
“A Pius Partanto dan Barry, Kamus ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 772.
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digunakan validitas data trigulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan waktu.'®
Keabsahan data dari sebuah penelitian sangatlah penting dalam
penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Fokus
trigulas dalam penelitian ini adalah trigulasi sumber, yaitu suatu bentuk
pengujian validitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.*®
Tehnik triangulasi data dalam sumber ini, data dapat dicapai dengan
jaan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang yang dikatakan orang-orang tentang Situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
4. Pandangan seperti rakyat biasa yang berpendidikan menengah atau tinggi,
orang berada, orang pemerintah.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang
berkaitan®’
Sedangkan dari beberapa tehnik triangulasi data dalam sumber di atas,
hanya dua poin yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 273.
“Ibid., 274.
YSuprapto, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 331.
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G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian

mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian

sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.®®Menurut Bogdam yang

dikutip Moleong menyajikan tiga tahapan, yaitu (1).pra-lapangan, (2).kegiatan

lapangan, dan (3). andlisisintensif."

Dengan demikian, tahap-tahap penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti, adalah sebagai berikut:

1

Pra-lapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung ke lapangan peneliti
mempersiapkan proposal penelitian sebagai rencana awal untuk mengetahui
gambaran umum, topik, fokus kajian, dan prosedur kegiatan penelitian.
Kegiatan lapangan, penditi turun langsung ke Iapangan untuk
mengumpulkan data-data dengan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Andisis intensif, selanjutnya setelah data semua terkumpul penéliti
menganalisa keseluruhan data dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk

sebuah |aporan.

BSTAIN Jember, Pedoman Karya,76.
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 126.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Yang dimaksud dengan gambaran obyek penelitian adalah latar
belakang keterangan tentang kondisi lokasi yang menjadi obyek penelitian,
yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Dusun Durenan Desa
Klompangan Kecamatan Ajung Jember. Adapun data yang diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Identitas Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah

Pondok pesantren Tahfidul Qur’an Al-Falah terletak di dusun
Durenan Desa Klompangan kecamatan Ajung Jember, tepatnya di jalan Jl.
Argopuro 64. Adapun pengasuh dan pendiri pertama adalah K. Ahmad
Rifa’i. Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah berdiri pada tahun
1970 dengan status tanah adalah milik sendiri seluas 5255 m? dengan

status pembangunan adal ah akta wakaf dengan luas 2855 m?.

2. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah
K.Ahmad Rifa’i Ali putra adalah dari K.H. Alimuddin dari
Sampang Madura. Beliau pertama kali mondok di pesantren Tahfidzul
Qur’an Sampang, belgjar pada Syeh Muhammad Said bin Ismail, dan
menghatamkan a-Qur’an bil ghoib ketika berumur 9 tahun. Setelah itu,

beliau melancarkan al-Qur’an pada K.H. Amiruddin, yaitu paman beliau di
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Pondok Pesantren Salafiah Syafi’ah & Tahfidzul Qur’an di Situbondo dan
kembali lagi untuk mentashihkan kembali hafalannya kepada Syeh
Muhammad.

Selesal ditashih, beliau disuruh menjadi imam sholat Tarawih di
masjid Jami’ Sampang dengan sistem khatam 30 Juz selama bulan
Ramadhan yaitu dengan cara setiap melakukan salat tarawih membaca satu
Juz.itu setiap salam mengambil satu lembar atau dua kaca. Pada waktu
beliau masih sangat muda, yaitu dalam usia 12 tahun. Setelah itu, beliau
pindah ke Pondok Pesantren Panji Sidoarjo utuk lebih memfokuskan
belgjar kitab, lalu pindah ke Pondok Pesantren Tempurgo Jember pada
masa K.H. Ali Wafa, kemudian pindah ke pondok Sidogiri Pasuruan dan
kemudian kembali lagi ke Pondok Pesantren Tempurgjo dan menjadi
imam tetap bulan Ramadhan dengan sistem khatam 30 Juz selama bulan
Ramadhan.

Karena beliau ingin mengamalkan ilmunya khususnya bagi
keluarganya dan pada umumnya bagi masyarakat sekitarnya, maka pada
tahun 1968 beliau membentuk pendidikan di sebuah musholla keluarga
Maryam Jama di Durenan Klompangan Ajung. Baru 20 hari merintis
pendidikan tersebut, berdatangan para santri yang ingin belgar kepada
beliau, sekaligus meminta untuk bertempat tinggal di Musholla.

Pada tahun 1970 beliau membangun asrama putri.Setahun
kemudian membangun asrama putra dengan bangunan yang sangat

sederhana sekali, yaitu menggunakan bambu. Dari awal mula berdirinya
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Pondok Pesantren Al-Falahmengajarkan kitab kuning yang berjaan
hingga 5 tahun. Lalu, beliau mulai merintis Tahfidzul Qur’an pada tahun
1975 karena kemampuan beliau adalah al-Qur’an.Santri tertua adalah K.
Ahmad Jatem Tempurgo yang menghafal a-Qur’an sudah berkeluarga
hingga mempunyai 3 (tiga) putra. Dikarenakan banyaknya santri-santri
yang belgar memilih Tahfidzul Qur’an, maka tahfidzul Qur’an lebih
dominan hingga sekarang. Keinginan beliau adalah mencetak santri yang
“lafdhon, wa ma’nan wa amalan”, artinya santri yang hafal a-Qur’an,
tahu artinya dan mampu mengamalkan isinya.

Pada tahun 1970 beliau membangun asrama putri.Setahun
kemudian membangun asrama putra dengan bangunan yang sangat
sederhana sekali, yaitu menggunakan bambu. Dari awal mula berdirinya
Pondok Pesantren Al-Falah menggjarkan kitab kuning yang berjalan
hingga 5 tahun. Lalu, beliau mulai merintis Tahfidzul Qur’an pada tahun
1975 karena kemampuan beliau adalah al-Qur’an.Santri tertua adalah K.
Ahmad Jatem Tempurgo yang menghafal a-Qur’an sudah berkeluarga
hingga mempunyai 3 (tiga) putra. Dikarenakan banyaknya santri-santri
yang belgar memilih Tahfidzul Qur’an, maka tahfidzul Qur’an lebih
dominan hingga sekarang. Keinginan beliau adalah mencetak santri yang
“lafdhon, wa ma’nan wa amalan”, artinya santri yang hafal a-Qur’an,
tahu artinya dan mampu mengamalkan isinya.

Visi yang berbeda, adapun visi utama pondok pesantren “Tahfidzul

Qur’an Al-Falah” yaitu mencetak santriwan dan santriwati agar mampu
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membaca dan menghafal al-Qur’an 30 juz. Secara tepat dan benar serta
dapat menginterpasikan kandungan dan nilai-nilai yang terutama dalam al -
Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari.

Menjaga kemurnian kitab suci a-Qur’an di jaman modern saat ini
agar tetap terpelihara dari pengaruh-pengaruh kebudayaan luar yang terus
mengangkangi umat Islam pada umumnya. Sedangkan misi pondok
pesantren “tahfidzul Qur’an a-Falah secara umum tetap mempunyai
landasan dasar yaitu membina masyarakat sekitar untuk di kembangkan
pada masyarakat luas lainnya agar tetap beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT sesuai dengan tatanan dan norma-norma kehidupan dalam
beragama secara bersama-sama menciptakan rasa damai, aman dan tentra
serta saling menghormati antar pemeluk agamasebagai cermin dari gjaran
Rasulullah saw. Selain itu, juga membentuk insan-insan yang islami
apakah itu dari pola berfikirnya, polatingkah laku dan lain sebagainya.

Nama Pondok Pesantren Al Falah adalah nama yang ditulis sendiri
oleh pendiri sekaligus pengasuh pertama K. Ahmad Rifa’i Ali. Nama Al
Falah ini dikhotbahkan dalam penuturannya. Al-Faah adalah:
Kemenangan dan kegayaan, kemenagan bagi santri-santri, masyarakat
bangsa Indonesia dan seluruh kaum muslimin di dunia, dengan berpegang
teguh pada a-Qur’an umat Islam akan menang dari segala kemusyrikan
dan akan menguatkan I1slam dan iman umat Islam untuk keselamatan dunia

dan akhirat.
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3. Sistem pendidikan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Yayasan pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah mempunyai
lembaga formal dan non formal. Lembaga non formal diantaranya TPQ Ar-
Rifa’i anak dan TPQ Ar-Rifa’i dewasa (TPQD). Disini peneliti akan
membahas tentang TPQD adalah taman pendidikan dewasa Qira’ati yang

sebagal lembaga non formal mempunyai tujuan kelembagaan sebagai berikut:

a  Membantu mengembangkan potensi anak kearah pembentukan sikap,
pembentukan dan ketrampilan keagamaan, melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf pendidikan anak, berdasarkan
tuntunan al-Qur’an dan sunnah Rosul SAW.

b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan
dan ketrampilan keagamaan yang telah dimilikinya tahap pendidikan

selanjutnya.

Untuk memenuhi tuntutan di era pembangunan, khususnya di bidang
TPQ Dewasa Ar-Rifa’i Durenan Klompangan Ajung Jember menyiapkan
pendidikan yang bervariasi dan komunikatif yang dirancang sesuai dengan
perkembangan anak serta perkembangan pendidikan. Dengan memperhatikan
obyek pendidikan yaitu santriwan dan santriwati individual baik bakat, minat,
maupun kemampuannya dan perkembangan ilmu penggaran dalam satu
wadah lembaga. Pada tahun 1999 — sekarang metode yang digunakan dalam
pembelgjaran al-Qur’an adalah Qira’ati. Pada awal berdirinya lembaga, sejak

masih ditangani oleh Ahmad Fauzan Rifa’i, metode yang digunakan adalah
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metode Qira’ati. Periode kepemimpinan Hayati Toyyibah tetap menggunakan
metode Qira’ati. Namun yang membedakan antara keduanya adalah nama
lembaga. Pada masa Fauzan Rifa’i dahulu bernama lembaga Qira’ati al-Falah
dan pada masa Hayati Toyyibah berubah menjadi lembaga Qira’ati ar-Rifa’i.

Untuk menghasilkan generasi Qur’ani yang cerdas, terampil dan
berakhakul karimah, proses pendidikan dikemas dalam bentuk kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan Intrakurikuler, meliputi:
Pendidikan al-Qur’an yang digunakan menggunakan metode Qira’ati yang
selanjutnya diberi nama TPQ Ar-Rifa’i. Sedangkan kegiatan
ekstrakurikulernya seperti khatmil santri

Masa pendidikan di TPQ Dewasa Ar-Rifa’i Durenan Klompangan
Ajung Jember sama seperti masa pendidikan TPQ Qira’ati anak-anak yakni 2
(dua) tahun, akan tetapi masa pendidikan tersebut ada yang menempuh hanya
1 (satu) tahun karena kemampuan mereka yang berbeda. Adapun peserta didik
yang mengikuti TPQ Dewasa ini berumur antara 13 — 16 tahun. Sedangkan
peserta didik yang berumur 17 tahun — keatas termasuk kategori LPDQ
(Lembaga Pendidikan Dewasa Qira’ati).

Pembagian kelas di dasarkan atas masa permulaan santri/ peserta didik
mengikuti kegiatan belgjar mengajar, pengklasifikasikan, kemampuan peserta

didik, dan jenjang pendidikan.

a) TPQ Dewasa yaitu peserta didik yang menggunakan metode Qira’ati
dibagi menjadi 11 ( sebelas ) kelas, di mulai jilid 1* ,1%, sampai dengan

kelas finishing.
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b) Setelah itu di lanjutkan dengan kelas Tahfidz Qira’ati diperuntukkan untuk

santri yang sudah khatmil.

Sementara itu, Kegiatan belgjar menggar diselenggarakan selama 6
(enam) hari setiap minggu.Setiap pertemuan berlangsung selama 75 menit,
pembelajaran Qira’ati dilaksanakan pada waktu ba’dha magrib (pukul 18.00-
19.15) diakhiri dengan shalat Isya’ berjamaah dan ba’dha subuh (pukul 05.00-
06.15). Adapun jadwa kegiatan pembelgaran pada tahun 2013/2014, dapat

dilihat dalam table berikut:



Tabel 4.1

Jadwal pelgjaran TPQ Dewasa Ar-Rifa’i Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013/2014
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kelas Ge Senin Selasa Rabu Jum’at Sabtu minggu Tempat ustadzah
17 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Kelas Aisyah
2" 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Kelas Shofi
37B 1 Membaca | Membaca | Membaca | Membaca | Membaca Membaca Kelas Sofi
4 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Kelas Ana
5 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Kelas Ana
27 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Kelas Ana
6 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Musholla | Marsiyah
Al-Qur’an 1 Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Membaca Musholla | Marsiyah
. Membaca/ | Membaca/ | Membacal | Membaca/ Membaca/ Membaca/ .
Gharib 1 : . . . i . Kelas Sumi
mengurai mengurai mengurai mengurai mengurai mengurai
o Membaca/ | Membaca/ | Membacal | Membaca/ Membaca/ Membaca/ ,
Tawid i . . . i . Kelas Imro’ah
mengurai mengurai mengurai mengurai mengurai mengurai
Vinishing 1 Mengulang | Mengulang | Mengulang | Mengulang | Mengulang | Mengulang Kelas Imro’ah
tahfidz 1 menghafal | Menghafal | Menghafal | Menghafa | menghafal menghafal Kelas Fitri
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TPQ Dewasa Ar-Rifa’i melaksanakan pendidikan dengan dua

landasan, yaitu:

(1) Landasan Idead
(@ Al-Qur’an dan sunnah Rosul SAW.
(b) Fasafah Pancasiladan UUD 1945.
(2) Landasan Operasiona
(@ Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional.
(b) Kurikulum yang mengacu pada ketetapan dan peraturan yayasan
pendidikan al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin Semarang.
4. Struktur Kepengurusan dan Organisasi Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Al-Falah

Untuk menunjang kelangsungan pelaksanaan pendidikan yang berpijak
pada prinsip sustainable, pengorganisasian sebuah lembaga mutlak
diperlukan.Sistem organisasi yang ramping, efektif dan professional dapat
menunjang perkembangan lembaga menjadi dinamis, dalam pencapaian target
dan tujuan.Ini juga dimaksudkan untuk mengintegraskan tugas dan
pengarahan wewenang serta kinerja semua elemen dalam lembaga tersebut.
Disinilah perlunya penyusunan dan penetapan struktur organisasi yang

tanggap akan kebutuhan (need) masyarakat.

Struktur organisas TPQD Ar-Rifa’i Ajung Tahun Pelajaran 2013/

2014 meliputi :
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a. Struktur Penunjang, meliputi :
1) Peindung

2) Dewan Pembina

b. Struktur Inti, meliputi:

1) Kepala Sekolah

2) Keuangan/ Bendahara

3) Wali Kelas

4) Ustadzah

a. Susunan Organisasi Taman Pendidikan Qira’atiDewasa (TPQD)

Struktur organisasi pesantren merupakan suatu kesatuan yang paling
berhubungan satu dengan yang lain, yang mana di dalamnya struktur
organisas pesantren akan terlihat pembagian-pembagian kerja dan pelimpahan

wewenang sesuai dengan ruang lingkup kerjanya.

Dalam rangka mewujudkan sistem yang demokratis di pondok
pesantren Al-Falah, maka susunan struktur organisasi Taman Pendidikan

Qira’ati Dewasa (TPQD) sebagal berikut:



Tabel 4.2
Struktur Organisasi TPQD Ar-Rifa’i Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013-2014

Ketua Wakil:
Hayati Thoyyibah Ahmad Fauzan Rifa’i
A 4 A 4
Bendahara: Sekretaris:
. Lailatul
Siti Aisyah Marsiyah
A 4
Ustadzah
\ 4
Siswa

b. Keadaan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah
Secara keseluruhan jumlah santri ar-Rifa’i pada tahun 2013/2014
adalah 75 santri, yang dibagi menjadi beberapa kelas/ jilid dalam satu

metode pembelgjaran Qira’ati.
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Tabel 4.3
Data Santri TPQ Dewasa Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013/2014

NO | KELAS SANTRIWAN SANTRIWATI JUMLAH
1 Jilid 1 0 6 orang 2
2 Jilid 2 0 9 orang 4
3 Jilid 3 0 7 orang 7
4 Jilid 4 0 2 orang 2
5 Jilid5 0 3 orang 3
6 Jus 27 0 3 orang 3
7 Jilid6 0 Orang 4
8 | Al-Qur’an 0 8 orang 8
9 Gharib 0 Orang 7
10 | Tajwid 0 0 0
11 | Finishing 0 0 0

c. Keadaan Tenaga penggjar (Ustadz) TPQD

guru atau tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam kegiatan
belgar menggar di lembaga formal maupun non formal, oleh karena itu
mengenai perekrutan tenaga pendidik metode Qira’ati di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an a-Falah Ajung jember sangat selektif, memenuhi
kualifikass dan kriteria tertentu sebelum calon guru dinyatakan layak
mengajar Qira’ati di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an al-Falah,

sebagaimana kode etik atau aturan yang telah ditetapkan oleh yayasan
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pendidikan a-Qur’an Raudhatul Mujawwidin Semarang, yaitu : harus
dinyatakan lulus tashih (tes) mendapatkan syahadah (ijazah) sebagai tanda
bukti legalitas telah dinyatakan layak mengajar Qira’ati di pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an al-Falah Ajung .

Para tenaga pendidik di pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah
Ajung telah memiliki kompetensi dan benar-benar menguasai metode
Qira’ati. Dalam melaksanakan tugasnya, guru mengajar pada kelas atau jilid
yang disesuaikan dengan kemampuan dirinya mengelola kelas, memahami
karasteristik peserta didik dengan bermacam-macam semangat, motivasi
belgjar, watak, dan sebagainya. Oleh karena itu, para tenaga pendidik juga
dibekali dengan pengatahuan tambahan bagaimana mengelola kelas yang
efektif, efisien, dan kondusif, kemampuan dasar menggjar dan lain
sebagainya, semuanya bisa diperoleh dari kegiatan pendidikan dan latihan,
pertemuan rutin yang dilakukan setiap satu minggu yang dilakukan oleh
pihak yang terkait.

Secara keseluruhan, tenaga pendidik yang ada di PPTQ Al-Faah
Durenan Klompangan Ajung Jember tahun gjaran 2013/2014 adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.4

Daftar Dewan Asatidz dan Asatidzah TPQD ar-Rifa’i
Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013/2014
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No Nama L/P Tgl Lahir No Syahadah | Jabatan m-gﬁggjr;r
1 | Hayati Toyyibah P Sidoarjo, 05-06-79 O?L'. ()13?)?(;8 Kepaa 2006
2 Ahmad Fauzan L Jember, 17-09-69 08101331327 Tahfidz 2006
3 | Imroatul Hasanah P Jember, 25-05-96 O?L()lg?LzS Finishing 2012
4 | Siti Aisyah P | Jember, 05-05-96 081'.39;.4?1353 Jilid 1 2012
5 | Lailaul Marsysh | P | Jember, 130396 | 455 5 gﬂﬁ;\"' 2012
6 | AnaMaidil. H. | P | Jember 17:0895 | > 453 ﬁ!g‘lﬁz‘;’ 2014
7 | Fitritul Hasanah | P | Jember,23-12.98 | > 8% | Tafidz | 2014
g | el P | Jember, 020396 | o o5 Jilid 2 2014
g | oumvau P | Jember, 130196 | o oo5> | Ghaib | 2014
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d. Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di TPQD ar-Rifa’i pada tahun
2013/2014 telah mengalami perkembangan yang signifikan, hal ini seiring
dengan terus bertambahnya jumlah santri, yang turut serta memberikan

pengaruh dan menentukan keefektifitasan kegiatan belgjar menggjar .

Tabel 4.5

Sarana dan Prasarana TPQD ar-Rifa’i Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013/2014

NO JENIS SARANA / JUMLAH KONDISI
PRASARANA

1 | Lahan terbangun

2 | Ruang teori 9 Bak

3 | Ruang kepala sekolah 1 Bak

4 | Ruang guru 1 Bak

5 | Ruang TU 1 Baik

6 | Ruang ibadah 2 Bak

7 | Koperas sekolah 1 Baik

8 | Ruang kamar mandi 4 Bak

9 | Ruang wudhu’ 7 4 baik, 2 kurang

baik
10 | Komputer 3 2 baik, 1 kurang
baik

11 | Almari brangkas 2 Bak
12 | Almari guru 9 Bak
13 | Almari peralatan 3 Bak
14 | Rak buku 66 Bak
15 | Mgakepala sekolah 1 Bak
16 | Mgaguru 9 Bak
17 | Mgaperpustakaan 1 Baik
18 | Mgasantri 33 Bak
19 | Papan tulis 9 Baik
20 | Alat tulis 20 Baik

Pada tahun gjaran 2013/2014 para peserta khatmil yang dinyatakan

lulus oleh koordinator cabang (Korcab) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Data Santri Lulus Khatmil TPQD ar-Rifa’i Durenan Ajung
Tahun Ajaran 2013/2014
No Nama Keterangan
1 | Muhammad Robi Hidayat Lulus
2 | Muhammad Robitullah Lulus
3 | Fildah Fuadil Mardiyah Lulus
4 | ldayanti Lulus
5 | Siti Sofiyah Lulus
6 | Raudhotul Jannah Lulus
7 | Siti Rofigoh Lulus
8 | Mazroatul IImi Lulus
9 | Halimatus Sa’diyah Lulus
10 | Susri Andayani Lulus
11 | Siti Fatimah Lulus
12 | Fatimatul Muniroh Lulus
13 | NilaAmilia Lulus
14 | Siti Fatimah Lulus
15 | Siti Hanifah Lulus
16 | Muhammad Salman Al-Faizin Rifa’i Lulus

B. Penyajian dan Analisis Data

Penygiian data merupakan bagian yang mengungkap data yang
dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode prosedur yang digunakan
dengan sistematisas yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan analisis

data yang relevan.

Daam bab ini akan di kemukakan secara rinci bukti- bukti yang
diperoleh dan merupakan hasil penelitian, sehingga yang penting untuk
dikemukakan setelah latar belakang obyek adalah penyajian data dan analisis

data
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1. Pembelgaran membaca a-Qur’an dengan metode Qira’ati di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah Dusun Durenan Desa Klompangan
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

a) Pembelgaran membaca al-Qur’an dengan metode Qira’ati individual.

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan Siti
Aisyah, seorang ustadzah yang sudah mengagjar di TPQ Dewasa Ar-Rifa’i
kurang lebih 2 tahun dan sekarang beliau menjadi ustadzah finishing.

Beliau mengatakan:

Daam kegiatan belgar menggjar Qira’ati di TPQ Dewasa ini,
dalam ha membaca santri disuruh maju satu persatu menghadap
guru untuk menyetorkan hasil belgjarnya yang kemarin. Sedangkan
santri yang lain belgjar sendiri sambil menunggu panggilan dari
ustadzahnya, adapun semua santri berada di dalam ruangan dan
kelas yang sama.*

Sebelum kegiatan belgjar menggjar di mulai, terlebih dahulu
santri TPQ anak maupun TPQ Dewasa berbaris 15 menit kemudian
membaca materi tambahan (MT). Materi tambahan ini sesuai dengan jilid
masing-masing. Setelah itu masuk kelas/ ruangan, kemudian berdo’adan

dilanjutkan dengan membaca peraga secara klasikal.

TPQ anak, hal ini juga dilakukan sama halnya dengan TPQ
Dewasa. Tetapi waktu mengginya pun berbeda, TPQ anak hanya
dilakukan satu kali (sore hari) , TPQ Dewasa dilakukan dua kali (pagi
hari dan malam hari). Dari segi kemampuan membacanya, TPQ anak

lebih baik dari TPQ Dewasa.

'Siti Aisyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014.
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b) Pembelgaran membaca a-Qur’an dengan metode Qira’ati klasikal-
individual.

Metode Qira’ati klasikal individual adalah metode proses belgjar
mengajar yang dilakukan dengan cara sebagian waktu untuk klasikal dan
sebagian waktu untuk individual. Aisyah mengatakan:

Adapun cara membaca dengan metode yang kedua ini santri
membacaperaga bersama-sama yang di pandu oleh
ustadzahnya,setelah itu ustadzah menunjuk salah satu santri
untuk membaca peraga dengan benar dan cepat.Kemudian

dilanjutkan dengan membaca menggunakan metode yang
pertama.®

Untuk masalah waktu pembelgaran sama halnya dengan yang di
jelaskan diatas, dalam hal ini membaca dengan benar dan cepat untuk
kategori TPQ anak tidak di gunakan apabila peserta didik memiliki
kelemahan dalam hal berbicara. Sedangkan TPQ Dewasa teknik ini di

gunakan sebagai mana mestinya.

c) Pembelgjaran membaca al-Qur’an dengan metode Qira’ati klasikal-

baca simak.

Pembelgjaran klasikal baca simak ini merupakan salah satu metode
membaca al-Qur’an yang dilakukan bersama-sama, kemudian salah satu
peserta didik membaca kemudian yang lain menyimak. Aisyah
mengatakan:

Membaca a-Qur’an secara bersamaan setelah itu, salah satu santri

membaca adapun yang lainnya menyimak dan meneliti bacaan
temannya (sal ah dan benar).

’Siti Aisyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014.
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Metode ini tidak di gunakan hanya untuk membaca al-Qur’an akan
tetapi juga membaca jilid pada waktu kegiatan belgar mengagjar di mulai.
Adapun yang dapat peneliti simpulkan dari wawancara tersebut adalah
Membaca merupakan kunci utama dasar pembelgjaran pada anak, dengan
membaca anak bisa memahami suatu kata maupun kalimat. Begitu pula
membaca Qira’ati, di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an al-Faah
membaca juga suatu pembelgaran wajib yang harus di lakukan oleh
peserta didik TPQ anak maupun TPQ dewasa. Pembelajaran Qira’ati di
mulai dari jilid satu sampai dengan finishing semua pembelgarannya
memaka metode yang sama yakni membaca mungkin yang membedakan
dengan jilid yang lainnya yaitu: seperti di jilid dua selain membaca jilid,
hafalan do’a-do’a pendek, surat-surat pendek dan disertai dengan alat
peraga. Sedangkan dalam pembelgjaran Gharib anak-anak satu persatu
membaca halaman demi halaman setelah itu anak-anak disuruh mengurai,

contoh terdapat dalam surat al-Anfal ayat 60:

- E»)

4 Zosay Jodl bL) 3 533 ECARSARY p—@J 1 dels
W er@ﬂ» N ag93 e 253 re:;i;/ & 3

SR SE BTSN [ I P e T
Adapun cara mengurainya yaitu: aeelx A a8 salxS Yjika dibaca

washal agalzs 4l 25 54125 Y contoh terdapat dalam surat al-Ahqaf ayat 4 :
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Adapun cara mengurainya seperti, tulisan dibaca (s sulterdapat di

surat 46 a-Ahgaf ayat 4 juz 26.

Berdasarkan hasil pengamatan dan interview, penerapan metode
Qira’ati ddam pembelgjaran al-Qur’an pada peserta didik dilakukan
secara langsung, praktis, dan sederhana. Huruf hijalyyah dalam
pembelgjaran al-Qur’an di perkenalkan sejak jilid 1 ( satu ) dan diajarkan
secara langsung dengan harokatnya. Maksudnya disini adalah segjak
pertama peserta didik baru mengenal huruf hijaiyyah mereka langsung
diperkenalkan dengan cara membacanya bila berharokat.

Menurut Ahmad Fauzan Rifa’i selaku kepala Tahfidz TPQD Ar-
Rifa’i Ajung, beliau mengatakan:

Qira’ati dirancang untuk mengajarkan membaca al-Qur’an langsung
dengan petunjuk tartil dan tgjwidnya, sehingga setelah peserta didik
tamat buku Qira’ati akan otomatis bisa membaca a-Qur’an dengan
tartil sesuai dengan kaidah tajwidnya.®

Lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa dalam Qira’ati ilmu
tajwid diperkenalkan pada peserta didik tidak secara teoritis, namun
langsung praktis sgjak peserta didik di jilid 1 ( satu ), yaitu ketika mereka

baru pertama kali mengena huruf hijailyyah. Meskipun pada akhirnya

*Ahmad Fauzan Rifa’i, Wawancara, Ajung, 16 Agustus 2014



mereka juga akan digjarkan ilmu tajwid secara teoritis ketika peserta didik

sudah benar — benar bisa membaca al-Qur’an.
1. SecaraKlaskal

Dalam memperkenalkan ilmu Tgwid secara klasika
dilaksanakan dengan didrill di depan kelas. Pendidik menerangkan
sambil memberi contoh pada tiap-tiap bacaan Tgwid yang sedang di

bahas.
2. Secaralndividual

Secara Individual, penerapan ilmu Tgwid sudah di mulai peserta

didik baru mengenal huruf hijaiyyah. Beliau mengatakan:

Pada tingkat dasar ini, yaitu dijilid 1 (satu) dan jilid 2 (dua), peserta
didik ditekankan untuk benar-benar memperhatikan panjang-pendek
huruf. Sehingga pendidik harus benar- benar teliti dalam menyimak
bacaan pesertatitik.*
Ketika sudah menyelesaikan jilid 4 (empat), peserta didik
diharapkan sudah bisa membaca a-Qur’an sesuai dengan kaidah — kaidah
bacaan Mad, Nun Mati serta bacaan Mim Mati. Sehingga, ketika sudah

memasuki jilid 5, pendidik sudah mulai bisa memperkenalkan al-Qur’an

pada peserta didik, yaitu latihan membaca al-Qur’an juz 27.

Jilid 6 (enam) digarkan bersamaan dengan a-Qur’an 30 juz
(dimulai dari juz 1) caranya sama dengan jilid 5 (lima) dan juz 27. Beliau

mengatakan:

*Imroatul Hasanah, Wawancara, Ajung, 18 Agustus 2014.
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pelgaran al-Qur’an, ilmu Tajwid, dan Gharib/ Musykilat secara
teoritis diggarkan mulai sekarang tapi dari yang amat sederhana
jsua;r.lspai mendetail secara bertahap sampai peserta didik khatam 30

Metode yang digunakan untuk memberikan pelgaran ilmu Tajwid
dan Gharib secara teoritis ini selain secara klasikal di depan kelas, juga
dengan individual setiap hari.

Sedangkan untuk pembelgaran finishing yaitu pembelgaran yang
mana mengulang semua mata pelgaran di mulai dari jilid 1 sampai dengan
finishing. Pembelgjaran tajwid ini peserta didik di wajibkan menghafakan
semua is materi tggwid yang sudah ada buku pedomannya dan kemudian
mereka menyetorkan hafalan mereka kepada ustadzah. Pembelgaran
tahfidz ini dilaksanakan ketika para peserta didik sudah khatmil.

2. Pembelgaran menulis dengan metode Qira’ati di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an al-Falah Dusun Durenan Desa Klompangan Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember.

a) Pembelgaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati

individual.

Pembelgjaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati
individual merupakan salah satu metode yang dilakukan dengan cara
individu/ satu persatu, santri maju menghadap guru membawa buku tulisan

maupun jilid.

>Siti Aisyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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Dengan metode ini, ustadzah memberi contoh kepada peserta
didik, dengan cara menuliskan salah satu huruf hijaiyah yang berbeda
kebuku panduan peserta didik.Peserta didik mengikuti tulisan
ustadzah sampai mencapai satu kaca (halaman), kemudian di setorkan

kepada ustadzah yang menggjar.

Metode ini digunakan untuk peserta didik yang memulai
mengaji Qira’ati untuk jilid Pra TK dan jilid satu, yang membedakan
adalah bukunya sgja. Kalau jilid pra TK untuk bukunya disediakan
dari lembaga yang di dalamnya terdapat garis-garis yang berfungsi
untuk melatih anak menulis dengan benar. Sedangkan di jilid satu
memakal buku biasa seperti halnya buku yang dipaka disekolah

formal.

b) Pembelgaran menulis dengan menggunaan metode Qira’ati klasikal
individual.
Dalam pembelgjaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati
klasikal individual. Aisyah mengatakan:
Untuk penulisannya sama dengan jilid sebelumnya tapi yang
membedakan untuk jilid duanya tulisan tidak di pandu oleh
ustadzah diharuskan menulis sendiri dan sudah mengenal
caramenyambung huruf hijaiyah.®
¢) Pembelgaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati klasikal

baca simak.

Aisyah mengatakan:

®Siti Aisyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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Bahwa menulis dengan menggunakan metode Qira’ati
klasikal bacasimak ini tidak ada.’

Di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an a-Falah Ajung,
pembelgjaran menulis hanya digunakan untuk peserta didik TPQ anak
sga.Sedangkan pada TPQ dewasa, pembelgaran menulis ini tidak
digunakan. Hayati Thoyyibah mengatakan karena yang mengikuti program
TPQ dewasa ini umurnya di atas 10-15 tahun beliau menganggap peserta
didiknya sudah dapat menulis huruf hijaiyyah dengan baik walaupun

terkadang tulisan peserta didik ada yang bagus dan tidak.

3. Pembelajaran menghafal dengan metode Qira’ati di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an a-Falah Dusun Durenan Desa Klompangan Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember.

a) Pembelgjaran menghafal dengan memggunakan metode Qira’ati
individual.
Siti Aisyah mengatakan bahwa:

Menghafal a-Qur’an dengan metode ini adalah dengan cara
menyetorkan hafalan satu persatu kepada guru.®

Dalam menghafal a-Qur’an dengan menggunakan metode
Qira’ati individual santri di haruskan menyetorkan hafalan perindividu

kepada guru dan mengulang hafalannya dengan cara perindividu juga.

Di pondok pesantren al-Falah, metode ini digunakan untuk santri

tahfidz murni, diharapkan mereka lebih memfokuskan pada hafalannya

’Siti Aisyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014.
8 1:
Ibid.,
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sgja, karena tahfidz murni untuk santri putri berbeda dengan santri yang

mengikuti program tahfidz Qira’ati.

b) Pembelgaran menghafal a-Qur’an dengan menggunakan metode

Qira’ati klasikal individual .

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan Lailatul
Marsiyah, seorang ustadzah yang sudah menggar di TPQ Dewasa Ar-
Rifa’i kurang lebih 2 tahun dan sekarang beliau menjadi ustadzah

finishing. Beliau mengatakan:

Menghafal a-Qur’an menggunakan metode ini adalah
membaca 1(satu) juz sebanyak % juz (5 halaman) tanpa
melihat al-Qur’an.’

Adapun cara memakai metode ini adalah santri membaca al-
Qur’an dimulai dari juz satu sebanyak Y1 juz (5 halaman) secara
bersamaan tanpa melihat a-Qur’an kemudian keesokan harinya Y4 juz
lanjutan yang kemarin dan begitu seterusnya. Setelah itu santri menyetor
kepada ustadzah satu persatu menurut hafalannya masing-masing jika
dalam waktu kegiatan belgar menggjarnya jamnya masih ada maka
ustadzah memberikan pertanyaan kepada salah satu santri maka santri
yang lain menyimak jika bacaan temannya ada yang salah atau tidak bisa

menjawab maka dikenakan sanksi.

¢) Pembelgaran menghafal a-Qur’an dengan menggunakan metode

Qira’ati klasikal individual.

*Lailatul Marsiyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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Marsiyah mengatakan dalam wawancara:
Dengan cara mambaca a-Qur’an secara bersamaan setelah

itu salah satu santri membaca a-Qur’an dan yang lain
menyimak bacaan temannya.’

Dari ketiga metode di atas dapat disimpulkan bahwa metode
Qira’ati individu, klaskal baca ssimak tidak dipakai. Metode yang di

pakal adalah metode Qira’ati klasikal individual.

Daam pembelgjaran a-Qur’an menggunakan metode Qira’ati di
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an a-Faah ini juga kendala juga

mengalami beberapa kendala, antaralain:

(1) Proses pembelgaran, tidak semua guru bisa menerapkan metode
klasikal individual.

(2) TPQ anak di kontrol dalam pembelgjarannya sedangkan TPQ dewasa
tidak di kontrol.
Sedangkan manfaat yang di peroleh pondok pesantren dalam
menerapkan metode Qira’ati adalah: guru nyambung, bacaan guru
terkontrol, ada yang membina. Sedangkan kelemahannya: kurangnya
sarana prasarana dalam lembaga ini, untuk guru tidak bisa selalu ikut
silaturrahmi ke Semarang.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan temuan merupakan gagasan penelitian, antara kategori

dan dimensi, posisi temuan dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan

"Lailatul Marsiyah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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penjelasan temuan yang diungkap dari lapangan."'Berdasarkan hasil
penelitian-penelitian dan data-data yang diperoleh setelah melaksanakan
penelitian di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung. Aplikasi
Metode Qira’ati dalam Pembelgjaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren (Studi
Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung Jember di

terapkan cukup optimal.

1. Aplikas Metode Qira’ati dadam Pembelgaran a-Qur’an di Pondok

Pesantren.

Daam melakukan pembahasan temuan kali ini, peneliti akan
menekankan tentang Aplikasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah Ajung Jember.
Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti temukan, aplikas metode
Qira’ati dalam pembelajaran al-Qur’an benar-benar diaktualisasikan dan
dikembangkan di lingkungan pondok.Hal ini dapat dilihat dari penerapan

metode Qira’ati dalam pembelgjaran al-Qur’an sehari —hari.

Dari hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan dengan
kepala sekolah dan para Ustadzah bahwasanya, metode Qira’ati dalam
pembelgjaran al-Qur’an digunakan dengan cukup optimal, karena sesuai
dengan prinsip yang dianut, kurikulum yang ditekankan didalam pondok.

Ada beberapa ha yang menarik selama peneliti melakukan

penelitian di PPTQ al-Falah sebagai berikut:

"STAIN, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 72.
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a. Prinsip — prinsip penyajian metode Qira’ati di TPQD Ar-Rifa’i Ajung
Berdasarkan hasil penelitian melaui wawancara dengan Hayati
Thoyyibah, seorang ustadzah yang sudah bertahun-tahun mengajar Qira’ati
di Al-Falah Ajung dan menjadi kepala sekolah TPQ Tahun Pelgaran
2006~ sekarang. Beliau mengatakan:
Bahwa dalam menerapkan metode Qira’ati ini para ustadz -
ustadzah yang bersangkutan hendaknya dapat menyelami
kehendak hati anak, watak dan kemauan peserta didik, karena
menurutnya watak, ulah, dan tingkah polah anak sebenarnya
positif, meskipun karena kepolosannya terkadang juga amat
merepotkan para ustadzah, terutama yang belum mendalami
ilmunya. Memberikan materi dengan disertai  kekerasan
dikhawatirkan anak akan menjadi pasif, penakut, tidak sportif,
dan lain — lain.*
Lebih lanjutnya beliau memaparkan bahwa sebelum menerapkan
metode Qira’ati hendaknya memperhatikan prinsip — prinsip pengajaran

metode Qira’ati yang selama ini diterapkan di TPQD Ar- Rifa’i Ajung.

Prinsip — prinsip itu adalah:

1) Praktis
Praktis disini artinya bahwa dalam mengajarkan buku Qira’ati
tidak boleh di ga (langsung). Contohnya bacaan —  (bukan Alif
fatha A, Bak fatha BA) dan dibaca pendek. Jangan dibaca - , atau
Aa-Ba
2) Langsung
Langsung disini artinya peserta didik sgak dini telah

dibiasakan membaca a-Qur’an langsung dengan benar sesuai dengan

“Hayati Thoyyibah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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kaidah tajwid, sehingga setelah menyelesaikan buku Qira’ati, peserta
didik sudah mampu membaca al-Qur’an dengan tajwidnya.
3) Sederhana
Sederhana disini artinya kalimat yang dipakai menerangkan,
usahakan sederhana asal dapat dipahami, cukup memperhatikan
bentuk hurufnya sgja. Jangan menggunakan keterangan yang teoritis,
cukup katakan “perhatikan ini” bunyinya Ba. Untuk huruf yang serupa
cukup perhatikan titiknya( DAKTUN) “tidak menuntun ”.
Y ang penting dalam mengajarkan Qira’ati adalah bagaimana
anak bisa membaca dengan benar, bukan masalah otak —atik tulisan.
4) Step by Step (sedikit demi sedikit )

Menggjar Qira’ati tidak boleh terburu—buru, agarkan sedikit
demi sedikit asal benar, jangan menambah pelgaran sebelum bisa
dengan benar, bacaan terputus-putus.Guru yang disiplin dalam
menaikkan pelgjaran hasilnya akan menyenangkan anak itu sendiri,
semakin tinggi jilidnya anak itu akan lebih semangat belgar
Qira’atinya. Adapun hal yang harus di ingat oleh Ustadzah yakni:

(&) Guru harus bisa merangsang murid untuk berpacu

(b) Tiwasgas ( teliti, waspada, tegas)

(c) Anak salah langsung tegur jangan tunggu sampai selesai

(d) Saat individua, satu kai sga salah, tidak boleh naik haaman
berikutnya

5) Drill (mengulang)
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Hal yang harus di perhatikan yaitu: bisa karna biasa, dan mengulang—
ulang pelgaran.
6) Tes(Tashih)
Setigp santri yang sudah selesai jilid maupun ketika mau
menghadapi ujian yakni harus melewati tahap ini sebagai berikut :
(@) Kenakan kelas atau jilid harus lewat pengetesan kepada kepala
sekolah
(b) Kenakan kelas atau jilid diadakan setiap hari
(c) Kenaikan kelas atau jilid dalam stu hari atau satu sif maksimal 8
orang
(d) Anak salah 3X tesdi tunda
(e) Materi tes masuk materi tambahan
(f) Ketikaanak dinyatakan naik jilid harus disuruh praktek sholat
b. Strategi dalam pengajaran metode Qira’ati
Strategi pengajaran Qira’ati ada 4 pola ( metode ) sebagai berikut :
1) Individual Total ( dikenalkan padatahun 1963 — 1986 )
2) Klasikal Individua (dikenalkan padatahun 1986 — 1990 )
3) Klasikal Baca Simak ( dikenalkan padatahun 1990 — 1999 )
4) Klasikal Baca Simak Murni ( dikenalkan padatahun 1999 — 2001)
Dari semua metode diatas yang digunakan mulai tahun 2001 -
sekarang, yang paling efektif adalah menggunakan metode Klasikal
Individual. Praktik Klasikal Individua harus memperhatikan 4

langkah yaitu:
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a) RasioKelas
b) Pembagian Kelas
c) Alokas Waktu
d) Individud
c. Pembelgaran Qira’ati pada masa sebelum dan setelah pembekuan
Metode Qira’ati pertama kali dipakai di pondok Tahfidzul
Qur’an Al-Falah pada tahun 1999 yang di kepalai oleh Ahmad Fauzan
Rifa’i, pembelajaran metode Qira’ati lebih ditekankan kepada
masyarakat, kemudian banyak masyarakat yang memberi saran agar
diterapkan di pondok juga akhirnya diterapkan di pondok putra yang
mengkoordinir waktu itu adalah Badrun Munir dan Saiful Bahri.
Namun pembelgaran Qira’ati di pondok putra tidak berjalan
lama, karena setelah diadakannya pembekuan Qira’ati pada tahun
2006 metode Qira’ati tidak di paka lagi dikarenakan perbedaan
metode. Menurut beliau setelah diadakannya pembekuan metode
Qira’ati sekaang bertambah sulit dan anak didik diharuskan bisa
menampakkan semua sifatul huruf. Pada tahun 1999 diberi nama TPQ
Al-Falah dan pada tahun 2006 setelah pembekuan nama TPQ di ganti
dengan nama Ar-Rifa’i. Alasan pergantian nama lembaga adalah
menurut Hayati Thoyyibah karenaterinspirasi dari pendiri pondok.*?
Setelah pembekuan yang terjadi pada tahun 2006 para Ustadzah

yang mengajar Qira’ati disuruh mengaji ke Surabaya Pasuruan dan di

“Hayati Thoyyibah, Wawancara, Ajung, 13 Agustus 2014
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waktu pembekuan itu ada rasa putus asa dikarenakan merasa kesulitan
dalam mempelagjari metode.
. Tahfidz Murni dan Tahfidz Qira’ati

setelah para peserta didik selesai di wisuda program yang
dilaksanakan oleh lembaga adalah :

1) Program Tahfidz ( harapan tahun depan )
2) Program Diniyah ( memahami kitab )

Untuk program Tahfidz disini dibedakan menjadi dua bagian,
yaitu Tahfidz Murni dan Tahfidz Qira’ati. Adapun tahfidz murni yaitu
benar—benar menghafalkan al-Qur’an dan tidak begitu menekankan
pada sifat-sifat huruf dan lain-lain hanya ditekankan kelancaran
bacaan al-Qur’an sgja. Tahfidz murni juga tidak harus di wajibkan
harus selesai 30 juz. Sedangkan tahfidz Qira’ati adalah tahfidz yang
dilakukan ketika peserta didik selesa di wisuda baru setelah itu
mereka diwgibkan mengikuti program tahfidz Qira’ati yang
sebelumnya disuruh mengisi surat pernyataan yang mana berisi bahwa
wali santri tidak akan memberhentikan anaknya sebelum hafal 30 juz.

Meskipun dinamakan tahfidz Qira’ati, akan tetapi dalam hal
menyetorkan hafalan kepada Ustadz tahfidz mereka tdak diharuskan
memakai lagu Qira’ati akan tetapi lebih menekankan pada sifat—sifat

huruf dan kelancaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab-bab
sebelumnya tentang aplikasi metode Qira’ati dalam pembelajaran al-Qur’an
dalam penerapannya, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran membaca dengan menggunakan metode Qira’ati di PPTQ
a-Falah cenderung menggunakan metode klasika individual, karena
selain guru yang membimbing dalam menyimak bacaan santri, peserta
didik yang lain ikut berperan dalam proses pembelgaran. Kegiatannya
dengan membaca bersama kemudian salah satu peserta didik ditunjuk
guru untuk membaca sedangkan peserta didik yang lain menyimak. Dari
situlah peserta didik akan belgar konsentrasi dalam pembelgaran al-
Qur’an..

2. Dari ketiga metode Qira’ati (individual, klasikal individual, klasikal baca
simak) yang diterapkan di PPTQ al-Falah dalam pembelgaran menulis
hanya dua metode yang digunakan, yaitu metode Qira’ati individual dan
klasikal individual. Dinilai lebih efektif metode Qira’ati individual karena
guru bisa membimbing dan memantau langsung pemkembangan peserta
didiknya daam kemampuan menulis huruf hijailyah maupun ayat al-
Qur’an. Pembelajaran menulis dengan menggunakan metode Qira’ati

individual maupun klasikal individual hanya dipaka untuk TPQ anak

sga
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3. Daam pembelgaran menghafal al-Quran, metode Qira’ati klasikal
individual dan klasikal baca ssimak hanya digunakan untuk santri yang
mengikuti program tahfidz Qira’ati. Walaupun mereka mengikuti tahfidz
Qira’ati akan tetapi dalam hafalan, maupun menyetorkan hafalan, mereka
tidak diharuskan memakai lagu Qira’ati. Mereka memakai lagu Qira’ati

ketika dalam kegiatan muraja’ah bersama saja.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang perlu
peneliti sampaikan kepada pondok pesantren Tahfidzul Qur’an al-Falah:
1. Kepaa Sekolah TPQ Dewasa
Kepaa sekolah TPQ Dewasa merupakan pengendali pelaksanaan metode
di pondok pesantren. Sehingga diharapkan selalu memberi motivasi bagi
ustadzah untuk meningkatkan kinerja mereka sebagai pendidik
2. Ustadzah
Hendaknya ustadah lebih tegas dalam penelitian, tidak menilai peserta
didik atas dasar kasihan akan tetapi harus berdasarkan kemampuan peserta
didik, hal ini untuk kebaikan mereka dikemudian hari seperti ketika
melakukan tashih.
3. Pesertadidik
Sebagai peserta didik yang memiliki kewajiban menuntut ilmu, hendaknya
lebih rajin belajar lagi, tidak hanya waktu pembelajaran Qira’ati saja
akantetapi di luar jam pembelajaran Qira’ati ini hendaknya membaca al-

Qur’an, sehingga menjadi generasi Qur’ani yang berguna bagi masyarakat.
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MATRIK PENELITIAN
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
Pedoman Observas dan dokumentasi

1. profil pondok pesantren tahfidzul Qur’an al-Falah
2. pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Qira’ati
3. Struktur organisasi TPQ Dewasa

Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan kepala sekolah TPQ Dewasa

1. Bagaimana pembelgaran al-Qur’an dengan menggunakan metode Qiro’ati di
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

2. Bagamana pembelgaran membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati individual di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

3. Bagamana pembelgaran membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal individual di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

4. Bagaimana pembelgaran membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal bacasimak di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

5. Bagamana pembelgaran menulis a-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati individua di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

6. Bagamana pembelgaran menulis a-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal individual di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

7. Bagamana pembelgaran menulis a-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal baca simakdi pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

8. Bagaimana pembelgaran menghafal al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati individua di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

9. Bagamana pembelgaran menghafal a-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal individual di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

10. Bagaimana pembelgjaran menghafal al-Qur’an dengan menggunakan metode
Qiro’ati klasikal baca simak di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

11. Bagaimana penerapan metode Qira’ati individual dalam pembelajaran al-Qur’an
di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

12. Bagaimana penerapan metode Qira’ati klasikal - individual dalam pembelajaran
al-Qur’an di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

13. Bagaimana penerapan metode Qira’ati klasikal — baca simak dalam pembelajaran
al-Qur’an di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah?

14. Kenapa di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Falah menggunakan metode
Qira’ati bukan yang lainnya?

15. Mengapa hanya di fokuskan di pondok putri saja?

16. Apakah perbedaan tahfidz murni dengan tahfidz Qira’ati ? lebih baik manakah!

17. Apaperbedaan TPQ Anak dengan TPQ Dewasa?

18. Dari ketiga metode di atas lebih baik manakah? dan apakah semua metode
dilaksanakan!

19. Adakah kendala- kendala dalam proses kegiatan belgjar mengajar?
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